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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERSEPSI MANFAAT DAN PERSEPSI 

KEMUDAHAN TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

SHOPEE PAY LATER DI MAHASISWA FEBI IAIN METRO 

 

Oleh: 

DIAH PUTRI PERMATASARI 

NPM: 2003021018 

 

Hadirnya fitur layanan shopee pay later pada aplikasi shopee menjadi 

ketertarikan kepada para masyarakat khususnya mahasiswa. Manfaat dan 

kemudahan dalam bertransaksi menjadi pilihan mahasiswa untuk memenuhi 

kebutuhan yang diinginkan. Penggunaan shopee pay later pada saat ini terus 

mengalami peningkatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

persepsi manfaat dan kemudahan terhadap keputusan penggunaan shopee pay 

later pada mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan sifat 

penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa aktif FEBI 

IAIN Metro sebanyak 1.627 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

65 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi manfaat (X1) dan persepsi 

kemudahan (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro bahwa: 1) Hasil uji parsial (T) pada variabel 

persepsi manfaat (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 3,205 artinya thitung > ttabel 

(3,205 > 1,999). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H01 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi manfaat (X1) terhadap 

keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 2) 

Hasil uji parsial (T) pada variabel persepsi kemudahan (X2) diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,237 artinya thitung > ttabel (2,237> 1,999). Maka dapat disimpulkan bahwa 

H2 diterima dan H02 ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi 

kemudahan (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 3) Hasil uji simultan pada tabel di atas yang terdiri 

dari persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 4,375. Artinya Fhitung > Ftabel (100,043> 2,75). Maka dapat disimpulkan 

bahwa H3 diterima dan H03 ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara simultan 

antara variabel persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap 

keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

 

Kata Kunci : Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan dan Keputusan 

Penggunaan 
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MOTTO  

 

ا    ٧فإَذَِا فَرغَۡتَ فٱَنصَبۡ   ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسُۡۡٗ
 

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan, maka apabila kamu telah  

selesai  (dari suatu urusan) maka tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).”  

(Qs Al-Insyirah : 6-7)  

 

 “Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh.” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan globalisasi era milenial memberikan dampak besar 

terhadap sektor kehidupan salah satunya yaitu teknologi. Teknologi informasi 

pada saat ini semakin banyak digunakan sehingga memberikan pengaruh 

kepada gaya hidup masyarakat yang serba cepat. Perkembangan kebutuhan 

masyarakat tersebut maka muncul berbagai usaha yang menawarkan jasa 

keuangan yang disebut dengan Teknologi Finansial atau dikenal dengan istilah 

FinTech. FinTech merupakan sebuah teknologi yang berkaitan dengan industri 

yang mendukung transaksi dengan basis teknologi dengan proses yang efektif 

dan efisien. Pay later merupakan salah satu metode pembayaran yang 

memberikan fasilitas cicilan tanpa kartu kredit dengan sistem membeli produk 

sekarang dan membayar dikemudian hari. Sehingga saat ini pay later menjadi 

salah satu strategi yang digunakan oleh berbagai platform e-commerce seperti 

Shopee, Traveloka, Toko Pedia, Lazada dan BliBli. 

Shopee merupakan salah satu e-commerce terbesar di Indonesia yang 

memberikan layanan pay later yang diberi nama Shopee Pay Later atau akrab 

dikenal dengan SPayLater. SPayLater hanya dapat digunakan oleh pengguna 

aktif shopee yang dianggap telah memenuhi persyaratan untuk 

menggunakannya. Dalam hal ini pelanggan diutungkan dengan dapat memiliki 

produk yang diminati dan dapat dengan mudah membayar dengan cicilan. 

Dengan begitu dapat mempermudah para konsumen dalam berbelanja barang 
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yang diiginkan. Seiring perkembangannya dengan menggunakan SPayLater 

banyak orang terbantu karena dapat dengan mudah mendapatkan barang atau 

produk yang diinginkan dengan pembayaran yang dapat dicicil.  

Layanan SPayLater yang muncul akhir-akhir ini selain menguntungkan 

ternyata juga memiliki dampak yang besar kepada penggunaannya. Dampak 

adanya layanan SPayLater yaitu terdapat beberapa permasalahan yang kerap 

dihadapi para konsumen misalnya kenaikan tagihan padahal tagihan selalu 

dibayar pada setiap bulan. Kendala yang dihadapi dapat terkalahkan dengan 

keinginan untuk tetap menggunakan SPayLater dengan alasan 

menguntungkan karena dapat dilakukan pembayaran dengan cara dicicil. 

Selain itu kemudahan yang ditawarkan akan memberikan manfaat yang besar 

kepada pengguna berupa bertransaksi dengan mudah dan proses yang cepat.  

Berikut ini adalah gambaran jumlah pengguna paylater yang paling 

banyak digunakan di Indonesia berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Daily Social Research: 

 
Gambar 1.1 

Persentase Pengguna Pay Later Pada Tahun 2021 

78,40% 

33,80% 
23,20% 20,40% 

8,60% 
3,30% 2,80% 0,40% 
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Berdasarkan data pengguna paylater yang disajikan, jelas terlihat bahwa 

Shopee Pay Later mendominasi pangsa pasar dengan persentase penggunaan 

yang mencapai 78.40%. Hal ini menunjukkan bahwa Shopee Pay Later 

menjadi platform paylater yang paling banyak digunakan di Indonesia. 

Dominasi ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keberhasilan Shopee 

dalam membangun ekosistem e-commerce yang kuat, strategi pemasaran yang 

efektif, serta kemitraan yang strategis. Penggunaan shopee pay later 

disebabkan karena alasan kemudahan dan manfaat yang akan diterima oleh 

pengguna. Sehingga, Shopee Pay Later tidak hanya memimpin dalam hal 

jumlah pengguna, tetapi juga memberikan dampak yang besar pada industri 

paylater di Indonesia, dan posisinya sebagai platform yang paling banyak 

digunakan menegaskan dominasinya dalam pasar tersebut.
1
 

Keputusan penggunaan didefinisikan sebagai suatu proses pengambilan 

keputusan untuk menggunakan yang mencangkup penentuan apa yang akan 

digunakan atau yang tidak digunakan. Dalam kondisi ini pengambilan 

keputusan juga dimaknai sebagai sebuah pendekatan penyelesaian masalah 

pada kegiatan manusia dalam menggunakan produk dalam memenuhi 

keingianan dan kebutuhan.
2

 Dalam teori TAM (Technology Acceptance 

Model) merupakan sebuah teori yang dikemukakan oleh Fred D. Davis yang 

menjelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi penerimaan (Acceptance) 

penggunaan sebuah teknologi. Dalam teori TAM menggambarkan bahwa 

                                                 
1
 Corry Anestie, “Paylater Mmakin Diminati Konsumen Untuk Belanja Online”, Daily 

Socia Research, 11 Maret 2024. 
2
 Edwin Zusrony, Perilaku Konsumen Di Era Modern (Semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2020), 35. 
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dalam penerimaan (acceptance) sebuah teknologi dipengaruhi oleh persepsi 

penggunaan manfaat dan persepsi penggunaan kemudahan. Kedua faktor ini 

akan membentuk minat atau keinginan pengguna untuk menggunakan 

teknologi.
3
 

Preceived usefulness didefinisikan sebagai keyakinan bahwa teknologi 

yang digunakan dapat meningkatkan dan mengefisienkan transaksi pengguna, 

dimana transaksi yang dapat dilakukan dengan sedikit usaha dan waktu yang 

singkat.
4
 Persepsi Manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 

dalam  menggunakan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Seseorang akan menggunakan suatu teknologi apabila suatu 

teknologi tersebut dapat  memberikan manfaat kepada mereka.
5
 

Persepsi kemudahan adalah suatu respon seseorang dengan cara percaya 

bahwa menggunakan suatu produk atau layanan teknologi akan membantu 

terbebas dari suatu usaha. Kemudahan dapat diartikan tidak ada kesulitan atau 

tidak memerlukan usaha keras saat menggunakan. Persepsi kemudahan adalah 

suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa teknologi informasi dapat 

dengan mudah dipahami dan digunakan.
6
  

Kemudahan dan manfaat yang ditawarkan Shopee dalam metode 

pembayaran menjadi layanan Paylater yang paling banyak digunakan di 

                                                 
3
 Edi Purwanto, Technoloogy Adoption A Conceptual Framework (Tanggerang: Yayasan 

Pendidikan Philadelphia, 2020), 33. 
4
 Purwanto, 39. 

5
 Nopy Ernawati dan Lina Noersanti, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan 

Penggunaan Dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan Pada Aplikasi OVO,” Jurnal 

Manajemen STEI Vol. 3, No. 2 (2020): 25. 
6
 Fajar Arie Harysasongko dan Dimas Hendrawan, “Pengaruh Persepsi Risiko, Persepsi 

Kemudahan Dan Persepsi Manfaat Terhadao Minat Pembelian Online Pada Website Lazada.Co.Id 

Di Kota Malang (Studi Pada Mahasiswa Program S1 Universitas Brawijaya Malang),” Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Vol. 2 No.2 (2016): 6. 
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Indonesia. Namun saat ini mulai muncul competitor lain yang juga 

menawarkan manfaat dan kegunaan yang setara. Metode Pay Later yang 

masih dianggap baru menyebabkan pengguna cenderung akan memiliki 

persepsi yang dirasakan terkait dengan kemudahan dan manfaat, sebelum 

melakukan keputusan pembelian atau penggunaan.  

Hadirnya fitur layanan shopee pay later pada aplikasi shopee menjadi 

ketertarikan kepada para masyarakat khususnya mahasiswa. Kemudahan 

dalam bertransaksi menjadi pilihan mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan. Namun permasalahan yang kerap terjadi pada aplikasi yang 

sering dihadapi para pelanggan dalam penggunaan Shopee pay later berupa 

kemudahan dan manfaat yang memungkinkan menjadi pengaruh yang besar 

pada dasarnya tidak selaras, pasalnya pada sekarang ini kemudahan dan 

manfaat yang memungkinkan ditawarkan justru mengurangi kemudahan dan 

manfaat yang ditawarkan. Kondisi ini disebabkan oleh adanya sistem yang 

bermasalah sehingga tagihan spayleter justru membengkak. Permasalahan 

tersebut akan memperngaruhi persepsi kemudahan dan manfaat yang 

sebelumnya pelanggan menganggap dengan spaylater akan mempermudah 

dan memberikan manfaat dalam kepemilikan barang justru berimbas pada 

kenaikan tagihan yang sebelumnya sudah dibayarkan. Selain itu respon pada 

aplikasi shopee yang lambat terhadap keluhan pelanggan sehingga keluhan 

pelanggan tidak mudah teratasi. 

Hasil prasurvey yang telah peneliti lakukan kepada para mahasiswa 

perbankan syariah bahwa telah diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 1.2  

Pengguna Shopee Pay Later 

 

Berdasarkan pada gambar di atas dapat hasil prasurvey yang dilakukan 

kepada para mahasiswa dapat dipahami bahwa terdapat 34 mahasiswa pernah 

menggunakan shopee pay later pada aplikasi Shopee. Namun dalam hal ini 

terdapat 12 mahasiswa atau setara dengan 35% menyatakan bahwa sering 

mengalami kendala penggunaan shopee pay later berupa pembengkakan 

tagihan pada aplikasi Shopee hinga 5%. Kemudahan yang ditawarkan dalam 

penggunaan shopee pay later yang sebelumnya diprediksi dapat memberikan 

kemudahan justru banyak yang menyatakan bahwa dalam proses pendaftaran 

cenderung sulit dilakukan. Hal ini disebabkan karena dalam penggunaan 

shopee pay later harus melakukan aktivasi dan verifikasi nomor telepon. 

Kemudian dilakukan pendaftaran menggunakan KTP dan verifikasi wajah. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Eka menyatakan bahwa 

penggunaan shopee pay later awalnya tidak terdapat kendala atau masalah. 

Namun pada saat penggunaan pada pembelian berikutnya terjadi 

pembengkakan tagihan apabila terlambat melakukan pembayaran dengan 

Mengalami 

Kendala 

35% (12) 
Tidak 

Mengalami 

Kendala 

65% (22) 
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denda sebesar 5%, sedangkan pada transaksi sebelumnya tidak diberlakukan 

denda. Selain itu proses verifikasi yang cukup sulit seperti foto KTP yang 

berulang-ulang gagal.
7
 

Berdasarkan temuan prasurvei yang telah dijelaskan oleh peneliti, 

dapat dipahami bahwa masalah yang dihadapi oleh mahasiswa yang 

menggunakan Shopee Pay Later adalah meningkatnya jumlah tagihan yang 

tidak terduga, sehingga fitur yang seharusnya memberikan kemudahan dan 

manfaat malah menjadi sumber kesulitan dan kerugian bagi pengguna. Maka, 

fokus penelitian ini tertuju pada pengaruh persepsi kemanfaatan (preceived 

usefulness) dan persepsi kemudahan (preceived easy of use) terhadap minat 

beli menggunakan shopee pay later. Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kemudahan yang disuguhkan shopee justru masih banyak pengguna yang 

menyatakan dalam proses pendaftaran dan aktivasi shopee pay later yang 

sulit karena harus dilakukan verifikasi KTP yang sering gagal dan 

diwajibkan adanya verifikasi dengan foto wajah. 

                                                 
7
 Hasil Wawancara Kepada Eka selaku Pengguna Shopeepay Later pada mahasiswa PBS 

IAIN Metro Angkatan 2020. 
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2. Manfaat yang diberikan oleh shopee pay later dalam kegiatan pembelian 

tidak dirasakan oleh semua pihak, hal ini disebabkan karena adanya biaya 

tambahan berupa denda yang mencapai 5%. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh tiga variable yang terdiri dari dua variable 

independen yaitu manfaat dan kemudahan serta satu variable dependen yaitu 

keputusan penggunaan. Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa IAIN 

Metro pengguna shopee pay later. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh antara manfaat terhadap keputusan 

menggunakan shopee pay later pada mahasiswa ? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara kemudahan terhadap keputusan 

menggunakan shopee pay later pada mahasiswa ? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara manfaat dan kemudahan 

terhadap keputusan menggunakan shopee pay later pada mahasiswa ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh manfaat terhadap keputusan 

menggunakan shopee pay later pada mahasiswa. 

b. Untuk mengetahui pengaruh antara kemudahan terhadap keputusan 

menggunakan shopee pay later pada mahasiswa. 

c. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara manfaat dan 

kemudahan terhadap keputusan menggunakan shopee pay later pada 

mahasiswa. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmu dan pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian manfaat dan 

kemudahan terhadap minat menggunakan Shopee pay Later. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Layanan Shopee pay Later 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi dan 

masukan terhadap mahasiswa dalam menggunakan layanan shopee 

pay later pada aplikasi Shopee. 

2) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu mengasah kemampuan 

peneliti dalam menjawab permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan layanan shopee pay later pada aplikasi 

Shopee. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah sebuah penelitian yang sebelumnya pernah 

dilakukan dan memiliki keterkaitan antara variabel penelitian, subjek maupun 

objek penelitian. Selain itu bagian ini memuat uraian secara sistematis 

mengenai hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dikaji.
8
 

Adapun penelitian relevan yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Yuliani Dwi 

Rahmawati dan 

Rahmi Yuliana 

dengan judul 

“Pengaruh 

Persepsi Manfaat 

dan Persepsi 

Kemudahan 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan E-

Wallet Pada 

Mahasiswa STIE 

Bank BPD 

Jateng”
 9

 

Hasil menunjukkan 

bahwa persepsi 

manfaat dan persepsi 

kemudahan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet 

pada mahasiswa. 

Persamaan 

penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu terletak 

pada variabel 

penelitian 

yaitu persepsi 

kemanfaatan 

dan persepsi 

kemudahan 

serta 

keputusan 

penggunaan. 

Perbedaan 

penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

terletak pada 

objek 

penelitian 

relevan 

yaitu pada 

keputusan 

penggunaan 

e-wallet, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu Shopee 

pay Later. 

                                                 
8
 Zuhairi et al, Pedoman Penelitian Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN Metro, 

2018), 39. 
9
 Yuliani Dwi Rahmawati dan Rahmi Yuliana, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Pada Mahasiswa STIE Bank BPD 

Jateng,” Jurnal of Economics and Banking, Vol.2 No.2 (2020). 
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No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

2. Fitriani Latief dan 

Dirwan dengan 

judul “Pengaruh 

Kemudahan dan 

Kemanfaatan 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan Uang 

Digital”.
 10

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan: 1) 

Persepsi Kemudahan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor kemudahan 

dan kemanfaatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

penggunaan uang 

digital. Secara 

simultan, 

kemudahan dan 

kemanfaatan 

berpengaruh secara 

bersama-sama 

terhadap keputusan 

penggunaan yang 

digital. 

Persamaan 

penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu terletak 

pada variabel 

penelitian 

yaitu persepsi 

kemanfaatan 

dan persepsi 

kemudahan 

serta 

keputusan 

penggunaan. 

Penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

terletak pada 

objek 

penelitian 

relevan 

yaitu pada 

keputusan 

penggunaan 

uang digital, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu Shopee 

pay Later. 

3. Piarman Harefa 

dengan judul 

peneltian 

“Pengaruh 

Persepsi Manfaat 

dan Persepsi 

Kemudahan 

Terhadap 

Keputusan 

Konsumen 

Menggunakan Go-

Pay (Studi Pada 

Mahasiswa/I S1 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan konsumen 

menggunakan dan 

persepsi kemudahan 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan konsumen 

menggunakan Go-

Pay. 

Persamaan 

penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu terletak 

pada variabel 

penelitian 

yaitu persepsi 

kemanfaatan 

dan persepsi 

kemudahan 

serta 

Penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

terletak pada 

objek 

penelitian 

relevan 

yaitu pada 

keputusan 

penggunaan 

Go-Pay 

                                                 
10

 Fitriani Latief dan Dirwan, Pengaruh Kemudahan dan Kemanfaatan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Uang Digital,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Manajemen, Vol.3, No.1 (2020). 
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No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Universitas 

Brawijaya”.
 11

 

keputusan 

penggunaan. 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu Shopee 

pay Later. 

 

  

                                                 
11

 Piarman Harefa, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Keputusan Konsumen Menggunakan Go-Pay (Studi Pada Mahasiswa/I S1 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Brawijaya,” Jurnal Imliah Mahasiswa, Vol. 9 No. 2 (2021). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Keputusan Penggunaan 

1. Pengertian Keputusan Penggunaan 

Keputusan penggunaan adalah istilah yang dapat merujuk kepada 

proses atau hasil dari memilih atau menggunakan sesuatu, seperti produk, 

layanan, atau teknologi. Keputusan penggunaan berkaitan dengan 

keputusan yang diambil oleh individu atau organisasi terhadap berbagai 

pilihan yang tersedia, yang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kebutuhan, preferensi, ketersediaan, dan pertimbangan lainnya. Dalam 

konteks bisnis atau pemasaran, keputusan penggunaan dapat merujuk pada 

keputusan yang dibuat oleh konsumen atau pengguna terhadap produk atau 

layanan tertentu, seperti membeli atau menggunakan produk tersebut.
1
 

Menurut Peter dan Olson keputusan penggunaan adalah proses 

integrasi yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua arah atau lebih sebagai perilaku untuk memilih satu 

diantaranya. Schiffman dan Kanuk menjelaskan bahwa keputusan 

penggunaan merupakan seleksi antara dua pilihan alternative atau lebih, 

dengan perkataan lain, pilihan alternative harus tersedia bagi seseorang 

ketika mengambil keputusan.
2
  

                                                 
1
 Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen Sikap Dan Pemasaran (Yogyakarta: CV Budi 

Utaman, 2018), 27. 
2
 Meithiana Indrasari, Pemasaran Dan Kepuasan Pelanggan (Surabaya: Unitomo Press, 

2019), 75. 
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Keputusan penggunaan didefinisikan sebagai suatu proses 

pengambilan keputusan untuk menggunakan yang mencangkup penentuan 

apa yang akan digunakan atau yang tidak digunakan. Keputusan 

penggunaan merupakan tahap dalam pengambilan keputusan konsumen 

dimana benar-benar yakin untuk menggunakan. Pengambilan keputusan 

ini diartikan sebagai kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan menggunakan barang atau jasa yang ditawarkan. Dalam 

kondisi ini pengambilan keputusan juga dimaknai sebagai sebuah 

pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia dalam 

menggunakan produk dalam memenuhi keingianan dan kebutuhan.
3
  

Suatu produk dikatakan telah digunakan oleh konsumen apabila 

produk tersebut telah diputuskan oleh konsumen untuk digunakan. 

Keputusan untuk menggunakan dipengaruhi oleh nilai produk yang 

dievaluasi. Bila manfaat yang dirasakan lebih besar dibanding 

pengorbanan untuk mendapatkannya, maka dorongan untuk 

menggunakannya semakin tinggi. Sebaliknya bila manfaatnya lebih kecil 

dibanding pengorbanannya maka biasanya calon pengguna akan menolak 

untuk menggunakan dan umumnya beralih mengevaluasi produk lain yang 

sejenis. Pada kebanyakan orang, perilaku konsumen seringkali diawali dan 

dipengaruhi oleh banyaknya rangsangan (stimuli) dari luar dirinya, baik 

berupa rangsangan pemasaran maupun rangsangan dari lingkungannya. 

                                                 
3
 Edwin Zusrony, Perilaku Konsumen Di Era Modern (Semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2020), 35. 
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Rangsangan tersebut kemudian diproses dalam diri sesuai dengan 

karakteristik pribadinya, sebelum akhirnya terjadi minat.
4
 

Dalam teori TAM (Technology Acceptance Model) merupakan 

sebuah teori yang dikemukakan oleh Fred D. Davis yang menjelaskan 

mengenai faktor yang mempengaruhi penerimaan (Acceptance) dalam 

penggunaan sebuah teknologi. Dalam teori TAM menggambarkan bahwa 

dalam penerimaan (acceptance) penggunaan sebuah teknologi dipengaruhi 

oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. Kedua faktor ini akan 

membentuk keingunan untuk  menggunakan sebuah teknologi.
5
  

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas maka dapat dipahami 

bahwa keputusan penggunaan merujuk pada proses pemilihan atau 

penggunaan produk, layanan, atau teknologi, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kebutuhan, preferensi, ketersediaan, dan 

pertimbangan lainnya. Keputusan penggunaan melibatkan integrasi 

pengetahuan untuk memilih satu dari beberapa pilihan yang ada. Hal ini 

juga merupakan bagian dari pengambilan keputusan konsumen yang 

menggambarkan pendekatan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Penggunaan Shopee Pay 

Later 
 

Keputusan menggunakan terbentuk dari berbagai aspek pendukung 

yang mampu memberikan pengaruh sehingga terjadi keputusan 

penggunaan. Adapun faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan 

yaitu: 

                                                 
4
 Gogi Kurniawan, Perilaku Konsumen (Jakarta: Mitra Abisatya, 2020), 48. 

5
 Purwanto, Technoloogy Adoption A Conceptual Framework, 33. 
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a. Nilai Emosional 

Nilai emosional berasal dari perasaan atau afektif atau emosi 

positif yang ditimbulkan dari mengonsumsi produk. Jika konsumen 

mengalami perasaan positif (positive feeling) pada saat membeli atau 

menggunakan suatu merek, maka merek tersebut memberikan nilai 

emosional. Pada intinya nilai emosional berhubungan dengan 

perasaan, yaitu perasaan positif apa yang akan dialami konsumen pada 

saat membeli produk.
6
  

b. Nilai Sosial 

Nilai sosial merupakan nilai utilitas yang didapat dari 

kemampuan produk untuk meningkatkan konsep diri-sosial konsumen. 

Nilai sosial merupakan nilai yang dianut oleh suatu konsumen, 

mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh 

konsumen.
7
  

c. Nilai kualitas 

Nilai kualitas berkaitan dengan kualitas barang atau jasa 

termasuk jangka pendek dan jangka panjang yang diberikannya.
8
 

d. Nilai fungsional  

Nilai Fungsional adalah nilai yang diperoleh dari atribut produk 

yang memberikan kegunaan (utility) fungsional kepada konsumen nilai 

                                                 
6
 Andrian et al., Perilaku Konsumen (Malang: Rena Cipta Mandiri, 2021), 113. 

7
 Ibid. 

8
 Ibid. 
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ini berkaitan langsung dengan fungsi yang diberikan oleh produk atau 

layanan kepada konsumen.
 9

 

3. Indikator Keputusan Penggunaan 

Menurut Kotler pengukuran keputusan penggunaan seseorang dapat 

dilakukan dengan beberapa indikator. Adapun indikator dalam mengukur 

keputusan penggunaan sebagai berikut: 

a. Kemantapan Pada Sebuah Produk atau Jasa 

Kemantapan pada sebuah produk atau jasa mengacu pada 

seberapa kuatnya kesetiaan atau kepercayaan konsumen terhadap 

produk atau jasa tertentu. Sebuah keputusan penggunaan yang kuat 

menunjukkan bahwa konsumen telah memilih produk atau jasa 

tersebut secara konsisten dalam waktu yang lama.
10

 

b. Kebiasaan dalam Menggunakan Produk atau Jasa 

Kebiasan dalam menggunakan produk dan jasa mengacu pada 

seberapa sering konsumen menggunakan produk atau jasa tersebut. 

Kebiasaan yang kuat menunjukkan bahwa konsumen telah membentuk 

pola perilaku tertentu yang mengarah pada penggunaan produk atau 

jasa tersebut secara regular.
11

  

c. Memberikan Keuntungan Tambahan Saat Menyelesaikan Transaksi 

Keuntungan tambahan dalam menyelesaikan transaksi 

menyoroti manfaat tambahan yang diperoleh konsumen ketika mereka 

                                                 
9
 Ibid. 

10
 Meithiana Indrasari, Pemasaran Dan Kepuasan Pelanggan, 75. 

11
 Ibid. 
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menggunakan produk atau jasa tersebut, seperti diskon, hadiah, atau 

poin loyalitas yang dapat ditukarkan.
 12

 

d. Meningkatkan Efisiensi Dalam Melakukan Transaksi Pembayaran 

Meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi pembayaran 

pada seberapa efisien dan nyaman konsumen merasa ketika melakukan 

pembayaran untuk produk atau jasa tersebut. Faktor-faktor seperti 

kemudahan pembayaran, kecepatan transaksi, dan keamanan 

pembayaran dapat mempengaruhi keputusan penggunaan.
 13

 

 

B. Persepsi Manfaat 

1. Pengertian Persepsi Manfaat 

Preceived usefulness didefinisikan sebagai keyakinan bahwa 

teknologi yang digunakan dapat meningkatkan dan mengefisienkan 

transaksi pengguna dengan usaha dan waktu minimal, memainkan peran 

krusial dalam keputusan individu untuk mengadopsi dan menggunakan 

suatu teknologi.
14

 Konsep ini mencakup keyakinan bahwa penggunaan 

teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaan, menjadi dasar 

bagi seseorang untuk memilih menggunakan teknologi yang dianggap 

memberikan manfaat. Kepercayaan terhadap manfaat positif dari suatu 

teknologi menjadi pendorong utama dalam penggunaannya.
15

 

                                                 
12

 Ibid. 
13

 Ibid. 
14

 Purwanto, Technoloogy Adoption A Conceptual Framework, 39. 
15

 Nopy Ernawati dan Lina Noersanti, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan 

Penggunaan Dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan Pada Aplikasi OVO,” Jurnal 

Manajemen STEI Vol. 3, No. 2 (2020): 25. 
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Rahmatsyah menjelaskan bahwa persepsi kemanfaatan 

mencerminkan probabilitas subyektif pengguna potensial dalam 

memanfaatkan aplikasi tertentu untuk memudahkan tugas mereka, 

menghasilkan keuntungan fisik dan non-fisik yang lebih baik. Davis 

menegaskan bahwa tingkat keyakinan seseorang terhadap peningkatan 

kinerja melalui penggunaan sistem, seperti fasilitas e-money, dapat 

signifikan meningkatkan produktivitas kerja.
16

 

Kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan penentu yang kuat 

terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, adopsi, dan 

perilaku para pengguna. Kemanfaatan juga didefinisikan sebagai 

probabilitas subyektifitas individu bahwa pemakaian sistem aplikasi 

tertentu akan meningkatkan kinerja individu yang bersangkutan dalam 

konteks organisasi.
17

 Konsep kemanfaatan menjadi penentu kuat dalam 

penerimaan, adopsi, dan perilaku pengguna dalam konteks sistem 

informasi, dengan probabilitas subyektif individu memakai suatu aplikasi 

meningkatkan kinerja mereka dalam konteks organisasi. 

Adamson dan Shine mendefinisikan persepsi kebermanfaatan 

sebagai konstruk kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sebuah 

teknologi tertentu akan mampu meningkatkan kinerja mereka. Persepsi 

kebermanfaatan sistem berkaitan dengan produktifitas dan efektifitas 
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sistem dari kegunaan dalam tugas secara menyeluruh untuk meningkatkan 

kinerja orang yang menggunakan sistem tersebut.
18

 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa persepsi kemanfaatan merupakan suatu kondisi sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

mendatangkan manfaat. Individu semakin mudah menggunakan teknologi 

akan semakin mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut. Oleh Karena 

itu diharapkan dengan  kehadiran teknologi tersebut dapat memberikan 

manfaat kepada setiap penggunanya agar penggunanya dapat 

menggunakan teknologi tersebut dengan berbagai manfaat yang diberikan. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Manfaat 

Persepsi manfaat pada suatu produk dalam penggunaan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Adapun faktor yang mampu mempengaruhi 

persepsi kemanfaatan yaitu: 

a. Produktivitas 

Suatu kondisi dimana seorang pengguna merasa penggunaan 

sistem yang baru memberikan dampak produktivitas dalam proses 

pekerjaannya dibandingkan dengan sebelum menggunakan.
19
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b. Pekerjaan Efektif 

Suatu keadaan dimana seorang pengguna akan mengalami 

peningkatan kinerja pekerjaan atau usahanya menjadi lebih efektif 

setelah menggunakan sebuah sistem.
 20

 

c. Manfaat Secara Keseluruhan 

Suatu kondisi dimana seseorang dalam menggunakan suatu 

sistem yang baru merasakan dampak yang positif bagi perkembangan 

usaha atau keinginan yang diperlukan.
 21

 

d. Kebutuhan Individu  

Kebutuhan dan keinginan individu dapat mempengaruhi cara 

mereka menilai manfaat suatu tindakan atau produk. Jika suatu produk 

atau tindakan dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan spesifik, 

maka individu lebih cenderung melihat manfaatnya.
 22

 

e. Tujuan Pribadi  

Orang memiliki tujuan dan ambisi pribadi yang dapat 

mempengaruhi cara mereka mengevaluasi manfaat suatu tindakan. Jika 

suatu hal mendukung pencapaian tujuan pribadi mereka, maka akan 

dianggap memiliki manfaat.
 23
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f. Pengalaman Pribadi  

Pengalaman masa lalu seseorang dengan produk atau tindakan 

tertentu dapat mempengaruhi persepsi manfaat. Jika pengalaman 

sebelumnya positif, mereka mungkin melihat manfaat lebih tinggi.
 24

 

g. Pengaruh Sosial  

Opini dan pandangan orang lain, seperti keluarga, teman, atau 

tokoh masyarakat, dapat mempengaruhi persepsi manfaat. Jika sesuatu 

dianggap baik oleh orang di sekitarnya, individu cenderung melihat 

manfaatnya.
 25

 

h. Informasi dan Pengetahuan  

Tingkat pengetahuan dan informasi yang dimiliki individu 

tentang suatu produk atau tindakan dapat mempengaruhi persepsi 

manfaat. Informasi yang jelas dan relevan dapat meningkatkan 

pemahaman tentang manfaat yang mungkin diberikan.
 26

 

Berdasarkan uraian diatas mengenai faktor yang mempengaruhi 

persepsi kemanfaatan dapat dipahami bahwa seseorang akan memenuhi 

kebutuhan dengan menggunakan barang atau objek tertentu jika barang 

atau objek tersebut mampu memenuhi faktor-faktor pendorong 

didalamnya.  
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3. Indikator Persepsi Manfaat 

Persepsi kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. 

Venkatesh dan Davis membagi indikator persepsi kebermafaatan menjadi 

berikut:  

a. Effectiveness  

Effectiveness adalah persepsi yang menunjukkan adanya 

penghematan waktu dari penggunaan website atau sebuah sistem. 

Dalam lingkup e-commerce, dimensi ini mengacu pada hematnya 

waktu yang dirasakan oleh konsumen untuk sebuah kegiatan tertentu.
27

 

Indikator ini mencerminkan persepsi bahwa suatu tindakan, produk, 

atau sistem dapat meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan 

atau hasil yang diinginkan. Jika seseorang percaya bahwa suatu hal 

dapat meningkatkan efektivitas dalam mencapai hasil yang diinginkan, 

hal tersebut dianggap memiliki nilai dan manfaat. 
28

 

b. Accomplish faster  

Accomplish faster adalah dimensi yang menjelaskan sejauh mana 

sebuah pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dengan adanya sebuah 

sistem. Dalam dunia ecommerce, dimensi ini mengacu pada kecepatan 
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dari proses yang dijalankan antara konsumen dengan perusahaan.
 29

 

Indikator ini mencerminkan persepsi bahwa suatu tindakan, produk, 

atau sistem dapat mempercepat atau memperpendek waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas. Jika 

seseorang merasa bahwa penggunaan suatu hal dapat mempercepat 

pekerjaan mereka, hal tersebut dianggap memiliki manfaat yang 

signifikan.
 30

 

c. Useful  

Useful adalah dimensi yang menjelaskan sejauh mana sebuah 

sistem dapat berguna bagi kegiatan seorang individu, terutama 

mengenai permasalahan menyangkut sebuah hal yang berkaitan 

dengan perusahaan.
 31

 Indikator ini mencakup persepsi umum bahwa 

suatu tindakan, produk, atau sistem memiliki manfaat yang positif. Jika 

pengguna merasa bahwa suatu hal memberikan nilai positif atau 

keuntungan, hal tersebut dianggap bermanfaat. 
32

 

d. Advantageous  

Advantageous adalah keuntungan-keuntungan dari penggunaan 

sebuah sistem bagi seorang individu. Dalam lingkup e-commerce, 
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keuntungan-keuntungan yang dirasakan konsumen akan menjadi 

tingkat sejauh mana sebuah website dapat terus digunakan atau tidak.
33

 

Indikator ini menunjukkan persepsi bahwa suatu tindakan, produk, 

atau sistem dapat meningkatkan produktivitas, yaitu jumlah output 

atau hasil yang dihasilkan dalam suatu periode waktu tertentu. 

Meningkatnya produktivitas dapat dianggap sebagai salah satu bukti 

kebermanfaatan suatu hal.
 34

 

Berdasarkan indikator yang telah diuraikan maka dapat dipahami 

bahwa indikator-indikator ini memberikan gambaran komprehensif 

tentang bagaimana persepsi kemanfaatan dapat dinilai dan 

diinterpretasikan oleh individu dalam mengadopsi dan memanfaatkan 

teknologi atau sistem tertentu. 

 

C. Persepsi Kemudahan 

1. Pengertian Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan adalah suatu respon seseorang dengan cara 

percaya bahwa menggunakan suatu produk atau layanan teknologi akan 

membantu terbebas dari suatu usaha. Kemudahan dapat diartikan tidak ada 

kesulitan atau tidak memerlukan usaha keras saat menggunakan. Persepsi 

kemudahan adalah suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa 

teknologi informasi dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. 
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Menurut Tsui Wa persepsi kemudahan akan berdampak pada perilaku, 

artinya semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan maka 

semakin tinggi juga tingkat pemanfaatannya.
35

 

Persepsi kemudahan yang dijelaskan dalam TAM (Technology 

Acceptence Model) berkaitan dengan kemudahan dalam operasional 

teknologi dan daya guna yang berhubungan dengan penggunaan teknologi 

tersebut. Sikap pengguna terhadap sesuatu yang dipakai mampu 

mempengaruhi suka atau tidak suka terhadap produk atau layanan. Sikap 

suka dan tidak suka akan seseorang terhadap individu dapat digunakan 

untuk memprediksi prilaku seseorang dalam menggunakan suatu produk.
36

 

Hew menjelaskan bahwa aplikasi atau teknologi yang digunakan 

dengan mudah dapat menarik pengguna untuk sering menggunakannya 

dengan demikian dapat diartikan bahwa kemudahan pengguna akan 

meningkatkan minat pengguna. Menurut Davis teknologi yang mudah 

digunakan akan meningkatkan minat untuk menggunakan sebuah produk, 

artinya dalam hal ini konsumen atau pengguna tidak perlu mengeluarkan 

usaha yang berat.
37

 

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai suatu tingkat atau 

keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem 

tertentu tidak diperlukan usaha apapun (free of effort) atau dengan kata 
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lain teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna. 

Nasution menyatakan bahwa pengguna teknologi informasi mempercayai 

bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan 

mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan. 

Kemudahan yang mengarah pada keyakinan individu bahwa pemakaian 

sistem tersebut tidak banyak memerlukan usaha.
38

 

Arief Wibowo menyarakan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 

seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat dengan mudah 

dipahami dan digunakan. Persepsi kemudahan dapat dikatakan bahwa 

kemudahan penggunaan mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu 

maupun tenaga untuk mempelajari sistem atau teknologi karena individu 

yakin bahwa sistem atau teknologi tersebut mudah untuk dipahami. 

Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem 

juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih 

sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih 

mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya.
39

 

Berdasarkan pengertian tentang persepsi kemudahan yang telah 

diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan adalah 

persepsi seseorang yang menggambarkan suatu sikap seseorang saat 
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menggunakan sistem, seseorang yang merasa percaya dalam 

penggunaannya terbebas dari kesalahan dan suatu usaha maka seseorang 

akan menganggap mudah. Semakin mudah suatu sistem dalam 

penggunaannya maka lebih sedikit upaya yang harus dilakukan sehingga 

akan meningkatkan kinerja seseorang dengan bantuan sistem tersebut. 

Sehingga seseorang akan beranggapan bahwa kemudahan diartikan tidak 

memerlukan usaha yang memberatkan atau membutuhkan kemampuan 

yang tinggi dalam penggunaannya. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Kemudahan 
 

Dalam proses penggunaan suatu sistem seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Adapun faktor yang mampu mempengaruhi kemudahan 

menggunakan seseorang sebagai berikut: 

a. Faktor Teknologi 

Penggunaan teknologi secara berulang akan memberikan 

anggapan kepada pengguna bahwa teknologi yang digunakan mudah. 

Keuntungan yang didapatkan berupa kemudahan saat bertransaksi 

menjadikan stimulus kepada konsumen untuk menggunakannya secara 

berulang.
 40

 

b. Faktor Reputasi 

Testimoni dari konsumen lain akan merujuk pada keyakinan 

calon konsumen lain untuk menggunakan suatu yang sama. Reputasi 
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yang baik maka akan menjadikan pengaruh yang positif bagi calon 

konsumen lainnya. 

c. Tata Letak dan Desain 

Tata letak dan desain produk atau sistem dapat memengaruhi 

sejauh mana orang merasa mudah untuk menggunakan atau 

berinteraksi dengan mereka. Desain yang intuitif dan ramah pengguna 

dapat meningkatkan persepsi kemudahan.
41 

 

d. Kompleksitas  

Semakin kompleks suatu produk atau sistem, semakin sulit bagi 

pengguna untuk menguasainya. Kesederhanaan dan keterbacaan dapat 

meningkatkan persepsi kemudahan.
42 

 

e. Panduan Pengguna (User Guidance)   

Ketersediaan panduan pengguna yang baik, baik dalam bentuk 

petunjuk tertulis, tutorial, atau bantuan daring, dapat membantu 

meningkatkan pemahaman pengguna dan persepsi kemudahan.
43 

 

f. Pelatihan (Training)  

Ketersediaan pelatihan yang efektif dapat membantu pengguna 

memahami cara menggunakan suatu produk atau sistem dengan lebih 

baik, yang dapat meningkatkan persepsi kemudahan.
44
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g. Pengalaman Pengguna Sebelumnya  

Pengalaman pengguna sebelumnya dapat memengaruhi persepsi 

kemudahan. Jika seseorang memiliki pengalaman positif dengan 

produk atau sistem serupa, mereka mungkin lebih cenderung merasa 

bahwa itu mudah digunakan.
45 

h. Dukungan dan Layanan Pelanggan  

Ketersediaan dukungan dan layanan pelanggan yang baik dapat 

memberikan bantuan tambahan kepada pengguna, yang dapat 

memperbaiki persepsi kemudahan.
46

 

Berdasarkan uraian mengenai faktor yang mempengaruhi 

persepsi kemudahan maka dapat dipahami bahwa dalam penggunaan 

sebuah produk atau layanan harus menciptakan pengalaman yang 

memuaskan sehingga pengguna akan merasakan kemudahan yang 

terdapat didalamnya.  

3. Indikator Persepsi Kemudahan 

Mengukur persepsi kemudahan dalam penggunaan teknologi 

tentunya diperlukan beberapa indikator pendukung. Adapun indikator 

kemudahan sebagai berikut: 

a. Mudah Dipelajari (Easy To Learn) 

Suatu sistem akan dikatakan mudah apabila penggunanya dapat 

dengan mudah mengerti dan paham dalam mengoperasikan sistem 
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tersebut.
 47

 Indikator ini menunjukkan sejauh mana suatu produk atau 

sistem dapat dipelajari dengan cepat oleh pengguna. Jika suatu hal 

mudah dipelajari, pengguna cenderung merasa bahwa menggunakan 

produk atau sistem tersebut akan menjadi tugas yang lebih mudah. 
48

 

b. Mudah Digunakan (Easy Of  Use) 

Mudah digunakan artinya pengguna tidak memerlukan banyak 

usaha dalam menggunakan sistem teknologi dibandingkan dengan 

sistem manual.
 49

 Indikator ini mencakup sejauh mana suatu produk 

atau sistem dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna. Aspek-

aspek seperti antarmuka pengguna yang intuitif dan navigasi yang 

sederhana dapat meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan. 
50

 

c. Jelas dan Dapat Dipahami (Clear dan Understandable) 

Jelas dan dapat dipahami artinya pengguna dalam 

menggunakan suatu sistem atau teknologi tidak perlu kesulitan 

dengan fitur-fitur yang disedikan. Artinya dalam hal ini pengguna 

secara jelas mengetahui fungsi dan manfaat fitur yang ada pada 
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sistem.
 51  

Indikator ini mencerminkan sejauh mana suatu produk, 

layanan, atau sistem dapat dipahami oleh pengguna. Jika pengguna 

merasa bahwa suatu hal mudah dipahami, itu dapat dianggap sebagai 

indikator positif terhadap persepsi kemudahan.
 52

 

d. Jelas (Clarity)  

Indikator ini mencakup sejauh mana antarmuka atau instruksi 

yang diberikan kepada pengguna terasa jelas dan dapat dimengerti. 

Ketersediaan informasi yang jelas dapat meningkatkan persepsi 

kemudahan. 
53

 

e. Fleksibel (Flexibility)  

Indikator ini menunjukkan sejauh mana suatu produk atau 

sistem dapat disesuaikan atau digunakan dengan berbagai cara. 

Fleksibilitas dapat meningkatkan persepsi kemudahan karena 

pengguna dapat menyesuaikan pengalaman mereka sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi. 
54

 

Berdasarkan uraian mengenai indikator persepsi kemudahan maka 

dapat dipahami dalam mengukur persepsi kemudahan penggunaan 

teknologi, beberapa indikator penting dapat digunakan. Aspek-aspek 

seperti kemudahan dipelajari, kemudahan digunakan, dan jelas serta dapat 
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dipahami merupakan indikator utama. Menurut Davis, elemen-elemen 

seperti mudah dipahami, mudah dipelajari, jelas, dan fleksibel dapat 

menjadi penentu positif terhadap persepsi kemudahan. Selain itu, indikator 

yang diusulkan oleh Fatmawati, seperti dapat dikontrol, mudah untuk 

menjadi mahir, dan mudah digunakan, juga memberikan pandangan yang 

komprehensif terhadap kemudahan penggunaan suatu teknologi. 

 

D. Pengaruh Antar Variabel 

1. Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Keputusan Menggunakan 

Shopee Pay Later 

Pengaruh persepsi menfaat terhadap keputusan menggunakan 

Shopee Pay Later, atau metode pembayaran “buy now, pay later,” dapat 

dijelaskan dengan menggunakan konsep dasar dari Teori Penerimaan 

Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM). Meskipun TAM 

umumnya digunakan untuk teknologi informasi, prinsip dasar ini dapat 

diterapkan pada konsep seperti Shopee Pay Later. Manfaat dalam 

menggunakan Shopee Pay Later merupakan penilaian individu terhadap 

sejauh mana penggunaan Shopee Pay Later dapat memberikan manfaat 

atau kemanfaatan bagi mereka.  

Dalam teori TAM (Technology Acceptance Model) manfaat 

dianggap sebagai faktor utama yang mempengaruhi keputusan  pengguna 

untuk mengadopsi suatu teknologi. Ketika pengguna percaya bahwa 

Shopee Pay Later memiliki manfaat yang signifikan, seperti 

mempermudah pembelian tanpa harus membayar segera, mereka 
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memutuskan untuk menggunakannya sebagai metode pembayaran dapat 

meningkat. Dalam konteks Shopee Pay Later, kemanfaatan utama dapat 

dilihat dari perspektif keuangan dan fleksibilitas pembayaran. Jika 

pengguna melihat bahwa Shopee Pay Later dapat memberikan kemudahan 

dalam mengelola keuangan pribadi, menawarkan opsi pembayaran yang 

fleksibel, dan mungkin memberikan keuntungan lain seperti diskon atau 

cashback, hal ini dapat meningkatkan persepsi kemanfaatan.
55

  

Keputusan menggunakan Shopee Pay Later merupakan keinginan 

individu sebagai metode pembayaran. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan menggunakan yang dijelaskan dalam Teori 

Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) menyatakan 

bahwa penerimaan sebuah kemanfaatan yang semakin tinggi akan 

mempengaruhi keputusan individu untuk menggunakannya. 

Persepsi manfaat sebagai prediktor dalam konteks memberikan 

pengaruh terhadap keputusan menggunakan. Manfaat dianggap sebagai 

prediktor utama dari keputusan pengguna untuk menggunakan Shopee Pay 

Later. Jika pengguna percaya bahwa Shopee Pay Later memberikan 

manfaat signifikan, seperti kemanfaatan keuangan dan fleksibilitas 

pembayaran, mereka lebih cenderung memutuskan untuk menggunakan. 

Dalam konteks Shopee Pay Later, kemanfaatan utama dapat dilihat 

dari perspektif keuangan dan fleksibilitas pembayaran. Jika pengguna 

melihat bahwa Shopee Pay Later dapat memberikan kemudahan dalam 
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mengelola keuangan pribadi, menawarkan opsi pembayaran yang 

fleksibel, dan mungkin memberikan keuntungan lain seperti diskon atau 

cashback, hal ini dapat meningkatkan persepsi kemanfaatan. 

Shopee Pay Later atau layanan serupa, penting untuk 

menyampaikan dengan jelas manfaat dan keuntungan yang diberikan 

kepada pengguna. Upaya untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

kemanfaatan penggunaan dapat membantu meningkatkan keputusan 

pengguna untuk mengadopsi dan menggunakan layanan ini sebagai 

metode pembayaran. Sehingga berdasarkan uraian diatas maka dapat 

dipahami bahwa manfaat akan mempengaruhi keputusan menggunakan 

Shopee Pay Later. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan Menggunakan 

Shopee Pay Later 

Pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan menggunakan 

Shopee Pay Later, atau metode pembayaran "buy now, pay later," dapat 

dijelaskan menggunakan prinsip dasar Teori Penerimaan Teknologi 

(Technology Acceptance Model/TAM) atau model-model sejenis. Persepsi 

kemudahan dalam menggunakan Shopee Pay Later merupakan penilaian 

individu terhadap sejauh mana Shopee Pay Later dianggap mudah 

digunakan. 

Menurut teori TAM (Technology Acceptance Model), kemudahan 

dianggap sebagai faktor kunci yang memengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap suatu teknologi. Dalam konteks Shopee Pay Later, kemudahan 
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yang diberikan oleh metode ini, seperti proses pendaftaran yang sederhana 

dan instruksi penggunaan yang jelas, dapat menciptakan persepsi 

kemudahan bagi pengguna. Apabila pengguna merasa bahwa Shopee Pay 

Later mudah untuk digunakan tanpa memerlukan usaha atau pengetahuan 

teknis yang mendalam, hal ini dapat meningkatkan keputusan mereka 

untuk mengadopsi dan menggunakan layanan tersebut.
56

  

Persepsi Kemudahan (Perceived Easy of Use)  mengacu pada 

sejauh mana pengguna percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan 

menjadi tugas yang mudah. Dalam konteks Shopee Pay Later, persepsi 

kemudahan dapat mencakup elemen seperti kemudahan proses 

pendaftaran, aktivasi, dan penggunaan instruksi yang jelas. TAM 

menyatakan bahwa kemudahan secara langsung mempengaruhi kepututsan 

penggunaan. Artinya, semakin mudah pengguna percaya suatu teknologi 

digunakan, semakin tinggi niat mereka untuk menggunakannya. 

Keputusan menggunakan Shopee Pay Later merupakan niat atau 

keinginan individu untuk menggunakan Shopee Pay Later sebagai metode 

pembayaran. Faktor yang mampu mempengaruhi minat yaitu persepsi 

kemudahan yaitu semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan Shopee 

Pay Later, semakin tinggi individu untuk menggunakan metode 

pembayaran tersebut. 

Kemudahan dalam teori TAM saling terkait. Jika pengguna merasa 

bahwa Shopee Pay Later mudah digunakan, mereka kemungkinan besar 
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akan melihatnya sebagai alat yang bermanfaat dalam kegiatan 

pembayaran. Kemudahan penggunaan Shopee Pay Later dapat 

menciptakan pengalaman yang positif bagi pengguna, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan persepsi kemudahan dan keputusan mereka 

untuk menggunakan layanan tersebut. 

Dalam konteks Shopee Pay Later, penting untuk memberikan 

pengalaman pengguna yang intuitif dan mudah dimengerti. Meningkatkan 

persepsi kemudahan penggunaan dapat menjadi kunci dalam membangun 

keputusan pengguna terhadap metode pembayaran "buy now, pay later" 

seperti Shopee Pay Later. Strategi yang membantu mengkomunikasikan 

kemudahan penggunaan dan manfaatnya dapat mendukung adopsi oleh 

pengguna. 

3. Pengaruh Simultan Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan 

terhadap Keputusan Menggunakan Shopee Pay Later 

Dalam konteks penggunaan Shopee Pay Later, persepsi manfaat 

dan persepsi kemudahan memiliki peran penting dalam membentuk 

keputusan pengguna untuk mengadopsi metode pembayaran tersebut. 

Pertama-tama, persepsi manfaat menyangkut penilaian individu terhadap 

sejauh mana penggunaan Shopee Pay Later dapat memberikan manfaat 

atau kemanfaatan bagi mereka. Ini termasuk pandangan mereka terhadap 

kemudahan dalam mengelola keuangan pribadi, fleksibilitas pembayaran, 

dan potensi keuntungan seperti diskon atau cashback. Semakin tinggi 
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persepsi manfaat ini, semakin besar kemungkinan pengguna untuk 

memilih Shopee Pay Later sebagai metode pembayaran. 

Persepsi kemudahan mencakup penilaian individu terhadap sejauh 

mana Shopee Pay Later dianggap mudah digunakan. Hal ini, melibatkan 

faktor-faktor seperti kemudahan proses pendaftaran, aktivasi layanan, dan 

instruksi penggunaan yang jelas. Jika pengguna merasa bahwa 

menggunakan Shopee Pay Later tidak memerlukan usaha atau 

pengetahuan teknis yang mendalam, maka mereka cenderung memiliki 

persepsi kemudahan yang tinggi. 

Dalam teori TAM (Technology Acceptance Model) merupakan 

sebuah teori yang dikemukakan oleh Fred D. Davis yang menjelaskan 

mengenai faktor yang mempengaruhi penerimaan (Acceptance) dalam 

penggunaan sebuah teknologi. Dalam teori TAM menggambarkan bahwa 

dalam penerimaan (acceptance) penggunaan sebuah teknologi dipengaruhi 

oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. Kedua faktor ini akan 

membentuk keinginan untuk  menggunakan sebuah teknologi.
57

 

Kedua faktor ini saling terkait dan dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna secara simultan. Misalnya, jika pengguna merasa bahwa Shopee 

Pay Later memberikan manfaat yang signifikan, seperti kemudahan dalam 

mengelola keuangan dan fleksibilitas pembayaran, mereka mungkin lebih 

cenderung untuk melihat penggunaan layanan ini sebagai sesuatu yang 

mudah dilakukan. Sebaliknya, jika mereka merasa bahwa menggunakan 

                                                 
57

 Purwanto, Technoloogy Adoption A Conceptual Framework, 33. 



 

 

 

 

39 

Shopee Pay Later mudah, hal ini dapat memperkuat persepsi mereka 

terhadap manfaat yang diberikan oleh layanan tersebut. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan keputusan pengguna dalam 

menggunakan Shopee Pay Later, penting untuk memperhatikan dan 

meningkatkan baik persepsi manfaat maupun persepsi kemudahan. 

Strategi komunikasi dan pengalaman pengguna yang baik dapat membantu 

memperkuat kedua persepsi ini, sehingga mendorong adopsi yang lebih 

luas dari metode pembayaran “buy now, pay later” seperti Shopee Pay 

Later. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Dalam menentukan arah pengaruh pada masing-masing variabel, 

peneliti memberikan gambaran dalam mempermudah menentukan 

pemahaman dan analisa masalah. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

akan mengambarkan pengaruh antar variabel independen yaitu Persepsi 

Manfaat (X1) dan Persepsi Kemudahan (X2) terhadap variabel dependen yaitu 

Keputusan Menggunakan (Y). adapun kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 
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H1 

H2 

H3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

 : Arah Pengaruh 

H1 : Pengaruh Persepsi Manfaat (X1) terhadap Keputusan 

Penggunaan (Y) shopee pay later pada mahasiswa. 

H2 : Pengaruh Persepsi Kemudahan  (X2) terhadap Keputusan 

Penggunaan (Y) shopee pay later pada mahasiswa. 

H3 : Pengaruh secara simultan Persepsu Manfaat (X1) dan Persepsi 

Kemudahan  (X2) Keputusan Penggunaan (Y) shopee pay later 

pada mahasiswa. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Hipotesis seringkali dikatakan sebagai hasil penelitian sementara, karena 

jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pada teori yang relevan, belum 

Persepsi Manfaat (X1) 

Persepsi Kemudahan (X2) 

Keputusan Penggunaan 

(Y) 
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didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data.
58

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Persepsi Manfaat (X1) terhadap Keputusan Penggunaan (Y)  

shopee pay later pada mahasiswa  

Teori yang mendukung pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

keputusan penggunaan adalah Teori Penerimaan Teknologi (Technology 

Acceptance Model/TAM). TAM menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

adalah faktor kunci yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap 

suatu teknologi. Dalam konteks penggunaan Shopee Pay Later, jika 

pengguna merasa bahwa layanan ini mudah digunakan tanpa memerlukan 

usaha atau pengetahuan teknis yang mendalam, maka mereka cenderung 

memiliki persepsi kemudahan yang tinggi.  

Praduga dari analisis narasi adalah bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan Shopee Pay Later. 

Hal ini karena jika pengguna merasa bahwa Shopee Pay Later mudah 

digunakan, mereka kemungkinan besar akan melihatnya sebagai alat yang 

bermanfaat dalam kegiatan pembayaran. Kemudahan penggunaan Shopee 

Pay Later dapat menciptakan pengalaman yang positif bagi pengguna, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan keputusan mereka untuk 

menggunakan layanan tersebut. 

Penelitian oleh Yuliani Dwi Rahmawati dan Rahmi Yuliana 

mengenai "Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap 
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Keputusan Penggunaan E-Wallet Pada Mahasiswa STIE Bank BPD 

Jateng" menemukan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-

wallet pada mahasiswa. Penelitian oleh Fitriani Latief dan Dirwan tentang 

"Pengaruh Kemudahan dan Kemanfaatan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Uang Digital" menunjukkan bahwa faktor kemudahan dan 

kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan uang digital secara simultan. Penelitian oleh Piarman Harefa 

mengenai "Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Keputusan Konsumen Menggunakan Go-Pay (Studi Pada Mahasiswa/I S1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya" menemukan bahwa 

persepsi manfaat dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan konsumen menggunakan Go-Pay. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa 

persepsi kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan penggunaan berbagai jenis layanan pembayaran digital atau e-

wallet, yang mendukung praduga dalam analisis narasi bahwa hal yang 

serupa juga berlaku untuk penggunaan Shopee Pay Later. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1 : Terdapat pengaruh antara Persepsi Manfaat (X1) terhadap 

Keputusan Penggunaan (Y)  shopee pay later pada mahasiswa. 

H01 : Tidak terdapat pengaruh antara Manfaat (X1) terhadap 

Keputusan Penggunaan (Y)  shopee pay later pada mahasiswa. 
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2. Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Keputusan Penggunaan (Y)  shopee 

pay later pada mahasiswa  

Teori yang mendukung pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

keputusan penggunaan adalah Teori Penerimaan Teknologi (Technology 

Acceptance Model/TAM) atau model-model sejenis. Menurut teori ini, 

kemudahan dianggap sebagai faktor kunci yang memengaruhi penerimaan 

pengguna terhadap suatu teknologi. Dalam konteks Shopee Pay Later, jika 

pengguna merasa bahwa layanan ini mudah digunakan, mereka lebih 

cenderung untuk mengadopsi dan menggunakan metode pembayaran 

tersebut. 

Praduga dari narasi adalah bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap keputusan penggunaan Shopee Pay Later. Hal ini 

didasarkan pada pemahaman bahwa jika pengguna merasa bahwa Shopee 

Pay Later mudah digunakan, mereka akan lebih condong untuk 

memilihnya sebagai metode pembayaran. Kemudahan penggunaan Shopee 

Pay Later dapat menciptakan pengalaman yang positif bagi pengguna, 

sehingga meningkatkan kemungkinan mereka untuk menggunakannya. 

Penelitian oleh Yuliani Dwi Rahmawati dan Rahmi Yuliana 

mengenai "Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Keputusan Penggunaan E-Wallet Pada Mahasiswa STIE Bank BPD 

Jateng" menemukan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-

wallet pada mahasiswa. Penelitian oleh Fitriani Latief dan Dirwan tentang 
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"Pengaruh Kemudahan dan Kemanfaatan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Uang Digital" menunjukkan bahwa faktor kemudahan dan 

kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan uang digital secara simultan. Penelitian oleh Piarman Harefa 

mengenai "Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Keputusan Konsumen Menggunakan Go-Pay (Studi Pada Mahasiswa/I S1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya" menemukan bahwa 

persepsi manfaat dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan konsumen menggunakan Go-Pay. 

Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa persepsi 

kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

penggunaan berbagai jenis layanan pembayaran digital atau e-wallet, yang 

mendukung praduga dalam analisis narasi bahwa hal yang serupa juga 

berlaku untuk penggunaan Shopee Pay Later. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

H2 : Terdapat pengaruh antara kemudahan (X2) terhadap Keputusan 

Penggunaan (Y) shopee pay later pada mahasiswa. 

H02 : Tidak terdapat pengaruh antara Kemudahan  (X2) terhadap 

Keputusan Penggunaan (Y) shopee pay later pada mahasiswa. 
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3. Persepsi Secara Simultan antara Persepsi Manfaat (X1) dan Persepsi 

Kemudahan (X2) terhadap Keputusan Penggunaan (Y)  shopee pay later 

pada mahasiswa 

Teori yang mendukung pengaruh persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan secara simultan terhadap keputusan penggunaan adalah Teori 

Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM). Dalam teori 

ini, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan merupakan faktor kunci 

yang memengaruhi niat atau keinginan individu untuk menggunakan suatu 

teknologi. Kedua faktor ini saling terkait dan dapat mempengaruhi 

keputusan pengguna secara bersamaan. 

Dalam konteks penggunaan Shopee Pay Later, praduga adalah 

bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan penggunaan. Jika pengguna melihat bahwa 

Shopee Pay Later memberikan manfaat yang signifikan, seperti 

kemudahan dalam mengelola keuangan dan fleksibilitas pembayaran, serta 

merasa bahwa penggunaannya mudah, maka mereka cenderung untuk 

mengadopsi layanan tersebut sebagai metode pembayaran. Ini karena 

persepsi manfaat akan memperkuat persepsi kemudahan, dan sebaliknya, 

persepsi kemudahan akan memperkuat persepsi manfaat. 

Penelitian oleh Yuliani Dwi Rahmawati dan Rahmi Yuliana tentang 

"Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Keputusan Penggunaan E-Wallet Pada Mahasiswa STIE Bank BPD 

Jateng" menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-

wallet pada mahasiswa. Hasil ini mendukung praduga bahwa persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan penggunaan. Penelitian oleh Piarman Harefa tentang "Pengaruh 

Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan 

Konsumen Menggunakan Go-Pay" juga menunjukkan bahwa persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan konsumen menggunakan Go-Pay. Temuan ini juga 

mendukung praduga bahwa kedua faktor tersebut berpengaruh secara 

simultan. 

Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap keputusan penggunaan layanan pembayaran 

digital, termasuk dalam konteks penggunaan Shopee Pay Later. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H3 : Terdapat pengaruh antara secara simultan antara Manfaat (X1) 

dan Kemudahan  (X2)  terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

shopee pay later pada mahasiswa. 

H03 : Tidak terdapat pengaruh antara secara simultan antara Manfaat 

(X1) dan Kemudahan  (X2)  terhadap Keputusan Penggunaan 

(Y) shopee pay later pada mahasiswa. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-

variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat 

digeneralisasikan lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kuantitatif.
1
 

Pendekatan kuantitatif ini lebih tertuju pada olahan datanya dengan 

metode statistik atau mengitung angka-angka. Jenis penelitian ini adalah 

bersifat asosiatif kausal dimana peneliti berusaha untuk memastikan hubungan 

yang bersifat sebab akibat antar variable independen dan variable dependen.
2
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Manfaat (X1) dan 

Kemudahan (X2) terhadap Keputusan Penggunaan (Y) shopee pay later pada 

mahasiswa. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat yang diamati. Definisi operasional variabel dalam hal ini dimaknai 

sebagai batasan yang dibuat oleh peneliti:
3
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2
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Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Keputusan 

Penggunaan 

(Y) 

Keputusan penggunaan 

didefinisikan sebagai suatu 

proses pengambilan 

keputusan untuk 

menggunakan yang 

mencangkup penentuan apa 

yang akan digunakan atau 

yang tidak digunakan.  

1. Kemantapan Pada 

Sebuah Produk atau 

Jasa 

2. Kebiasaan dalam 

Menggunakan Produk 

atau Jasa 

3. Memberikan 

Keuntungan 

Tambahan Saat 

Menyelesaikan 

Transaksi 

4. Meningkatkan 

Efisiensi Dalam 

Melakukan Transaksi 

Pembayaran 

2. Persepsi 

Kemanfaatan 

(X1) 

Persepsi kemanfaatan 

didefinisikan sebagai 

keyakinan bahwa teknologi 

yang digunakan dapat 

meningkatkan dan 

mengefisienkan transaksi 

pengguna, dimana transaksi 

yang dapat dilakukan 

dengan sedikit usaha dan 

waktu yang singkat.  

1. Effectivenes 

2. Aaccomplish 

3. Faster 

4. Useful 

5. Advantageous. 

3. Persepsi 

Kemudahan  

(X2) 

Persepsi kebutuhan 

merupakan sebuah hal yang 

akan selalu diusahakan oleh 

manusia demi kepentingan 

diri. Sehingga seseorang 

akan memenuhi kebutuhan 

jika merasa sesuatu yang 

dilakukan memiliki dampak 

manfaat yang positif kepada 

diri seseorang.  

4. kebutuhan fisik 

(physiological needs) 

5. Kebutuhan akan rasa 

aman (safety needs), 

6. Kebutuhan akan 

kepemilikan dan cinta 

(the belongingness 

dan love needs), 

7. Kebutuhan untuk 

dihargai (the esteem 

needs)  

8. Kebutuhan 

aktualisasi diri (self 

actualization). 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan.
4
 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi ialah suatu subyek yang berada pada ruang lingkup tertentu yang 

telah ditetapkan atau ditentukan. Populasi yang terdapat pada penelitian ini 

yaitu seluruh mahasiswa aktif FEBI IAIN Metro sebanyak 1.627 

mahasiswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat diartikan sebagai 

anggota populasi yang telah dipilih dengan menggunakan metode 

tertentu.
5
 

Untuk mengetahui sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus isaac dan michael yaitu sebagai berikut:
6
 

𝑆 =
𝑥2 .  N .  P . Q

d2(N − 1) + 𝑥2 . P. Q
 

Keterangan: 

S  =  Jumlah Sampel 

𝑥2  = 10% (2,706) 

                                                 
4
 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, 2016, 52. 

5
 Ibid.  

6
 Ibid.,61.  
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d = Sampel Eror 10%  

N = Jumlah Populasi 

P = Peluang Benar (0,5) 

Q = Peluang Salah (0,5) 

Maka berdasarkan rumus diatas diketahui bahwa:  

𝑆 =
2,706 .  1.627 . 0,5 .0,5

0,01(1.627 − 1) + 2,706 . 0,5 .0,5
 

𝑆 =
1100,666

16,9365
 

𝑆 = 64,9 

Hasil perhitungan menunjukan jumlah sampel sebanyak 64,9 

kemudian peneliti membulatkan menjadi 65 responden. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam sebuah penelitian, dengan tujuan utama dari tekik pengumpulan data 

adalah menemukan data-data yang dibutuhkan sebagai bahan penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kuesioner 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang 

memerlukan tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari 

sikap testi. Pertanyaan dan pernyataan yang ditulis pada angket 

berdasarkan indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu. 

Kuesioner merupakan lembaran pertanyaan yang terdiri dari dua bentuk, 
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yaitu kuesioner dengan pertanyaan terbuka, atau kuesioner tertutup dan 

kombinasi keduanya.
7
 

Peneliti menggunakan jenis angket tertutup, dimana responden 

memberikan tanggapan terbatas yang sudah dibuat oleh peneliti. Jenis 

angket tertutup ini digunakan untuk mencari informasi mengenai 

pengaruh persepsi kemudahan, dan persepsi kebutuhan terhadap 

pendapatan karyawan. Teknik pengukuran data dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Likert. Skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok 

terhadap suatu kejadian atau keadaan. Skala Likert terdiri dari beberapa 

pernyataan tentang sikap seorang responden pada objek yang akan diteliti 

dan pada setiap pernyataannya memiliki skor. Adapun skala likert ada 

lima poin yaitu:
8
 

Tabel 3.2  

Tabel Skala Likert 

No. Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Cukup setuju 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam melakukan metode dokumentasi peneliti 

                                                 
7
 Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka lmu, 

2020), 406. 
8
Ibid., 390. 
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan 

undang-undang, majalah, surat kabar dan lainnya.
9
 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam 

pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. instrumen penelitian 

juga dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi terkait variasi karakteristik variabel secara objektif.
 10

  Instrument 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau angket.  

Adapun rancangan instrument penelitian ini yaitu: 

1. Rancangan Instrumen Penelitian 

Perencanaan instrumen penelitian merupakan suatu tahap yang 

wajib ditempuh dalam perumusan instumen pada setiap variabel. Dalam 

hal ini harus dijelaskan secara rinci dan terstruktur mengenai bagaimana 

suatu instrumen yang akan digunakan. Sehingga dapat menyajikan kisi-

kisi instrumen yang menggambarkan jumlah dan urutan tem pada setiap 

variabel. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.3  

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Sub Indikator 
No. 

Soal 
Jumlah 

1. 
Manfaat 

(X1) 

Effectiveness 

Hasil yang Diinginkan 1 1 

Efisiensi Penggunaan 2 1 

Pencapaian Tujuan 3 1 

Accomplish Faster 
Waktu Pengerjaan 4 1 

Reduksi Waktu 5 1 

                                                 
9
Ibid., 149. 

10
Ibid.,348. 
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Tunggu 

Kecepatan Respon 6 1 

Useful 

Relevansi dengan 

Kebutuhan Pengguna 
7 1 

Fungsionalitas 8 1 

Kepuasan Penggunaan 9 1 

Advantageous 

Keuntungan Finansial 10 1 

Keunggulan 

Kompetitif 
11 1 

Peningkatan Efisiensi 12 1 

2. 
Kemudahan 

(X2) 

Mudah Dipelajari 

(Easy To Learn) 

Waktu Pelatihan 13 1 

Tutorial Penggunaan 14 1 

Akses Bantuan 15 1 

Mudah Digunakan 

(Easy Of Use) 

Penggunaan Sederhana 16 1 

Tingkat Kesalahan 

Pengguna 
17 1 

Responsivitas 18 1 

Jelas dan Dapat 

Dipahami (Clear 

dan 

Understandable) 

Intruksi yang Jelas 19 1 

Bahasa yang Mudah 

Dipahami 
20 1 

Visualisasi yang 

Efektif 
21 1 

Jelas (Clarity) 

Ketelitian Informasi 22 1 

Tingkat Keterbacaan 23 1 

Konsistensi 24 1 

Fleksibel 

(Flexibility) 

Customization Options 25 1 

Kemampuan Adaptasi 26 1 

Kemampuan 

Pengintegrasian 
27 1 

3. 

Keputusan 

Penggunaan 

(Y) 

Kemantapan pada 

Sebuah Produk 

atau Jasa 

Kualitas Produk atau 

Jasa 
28 1 

Konsistensi Kinerja 29 1 

Tingkat Rekomendasi 30 1 

Kebiasaan dalam 

menguanakan 

produk atau jasa 

Tingkat Keterikatan 

Penggunan 
31 1 

Tingkat Penggunaan 

Fitur Tambahan 
32 1 

Frekuensi Penggunaan 33 1 
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Memberikan 

Keuntungan 

Tambahan Saat 

Menyelesaikan 

Transaksi 

Diskon dan Promo 34 1 

Program Loyalitas 35 1 

Pengalaman Transaksi 36 1 

Mningkatkan 

Efisiensi Dalam 

Melakukan 

Transaksi 

Pembayaran 

Kecepatan Transaksi 37 1 

Kemudahan 

Pembayaran 
38 1 

Keamanan Proses 

Transaksi 
39 1 

 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.
11

 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment, dengan menggunakan SPSS 28, yaitu 

dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel dimana dengan 

ketentuan sebagai berikut:
12

 

1) Jika inilai rhitung > nilai rtabel maka item dianggap valid. 

2) Jika inilai rhitung < nilai rtabel maka item dianggap tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontrak-

kontrak pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan 

                                                 
11

 Ibid., Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, 2016, 69. 
12

 Machali, 71. 
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disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 

bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika inilai Alpha > 

0,70 maka reliabel.
13

 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

Korelasi Alpha Croncach dengan menggunakan SPSS 28. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji pra syarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi linear berganda. Tujuan uji asumsi klasik yaitu untuk 

memberikan kepastian jika persamaan regresi sudah memehuhi syarat. Uji 

asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan SPSS 28. Adapun uji 

asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji pra syarat yang dilakukan untuk 

mengetahui kenormalan distrubusi data. Data yang baik adalah data 

yang terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov. 

Dengan pengambilan pengujian sebagai berikut:
14

 

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal.  

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat apakah ada korelasi antara masing-masing variabel bebas. 

                                                 
13

  Ibid., 80. 
14

  Ibid., 94. 
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Model regresi yang baik merupakan model yang tidak memiliki 

korelasi antara variable independen dengan melihat ketentuan sebagai 

berikut:
15

 

a) Jika inilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam model regresi. 

b) Jika inilai VIF >10,00 maka terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi 

c. Uji Heteroskedasitas  

Uji heteroskedasitas merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat terjadinya perbedaan varian dar nilai residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Berikut hasil output uji 

heteroskedasitas dengan melihat Scatterplot Berikut adalah ketentuan 

dalam uji heteroskedasitas dengan melihat gambar Scatterplot:
16

 

a) Titik-titik tersebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0. 

b) Tidak mengumpul di atas atau bawah. 

c) Penyebaran titik-titik tidak membentuk tidak bergerombol. 

d) Penyebaran titik-titik tidak berpola. 

2. Uji Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi adalah suatu uraian atau ringkasan yang dibuat 

dalam bentuk tabel suatu kelompok data yang menunjukan sebaran data 

yang diperoleh dari lapangan. Kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

                                                 
15

 Ibid.,107. 
16

Ibid.,97. 
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frekuensi yang berisikan kategori-kategori yang telah ditentukan.
17

 Uji 

distribusi frekuensi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

SPSS 28. 

𝑋 =  
∑ 𝐹𝑖. 𝑋𝑖

∑ 𝐹𝑖
 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh dua 

variabel atau lebih antara variabel independen (X1 dan X2) terhadap 

variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh variabel independen Manfaat (X1) dan Kemudahan (X2) terhadap 

variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y). Uji regresi linear berganda 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS 28. Dimana disajikan dengan 

rumus sebagai berikut:
18

 

Y = a + b1.X1+ b2.X2 + e 

Keterangan: 

Y : Variabel Dependen 

a   : Harga Kostanta 

b1, 2,  :  Koefisien Regresi Pertama, Kedua, Ketiga 

X1, 2,3 : Variabel Independen Pertama, Kedua, Ketiga 

e : Eror 

 

 

                                                 
17

 Linda Rosalina et al., Buku Ajar Statistika (Padang: CV Muharika Rumah Ilmiah, 2023), 

16. 
18

Ibid., 235. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

Uji parsial T digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen dan digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji 

dengan tingkat siginifikasi 0,05.
 19

 Uji T yang dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS 28. Dimana disajikan dengan rumus sebagai 

berikut: 

T hitung =
𝑏

𝑆𝑏
 

Keterangan: 

b  : Koefisien Regresi 

Sb  : Standar Eror 

Adapun ketentuan yang digunakan untuk melihat apakah 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen adalah 

sebagai berikut:
20

 

1) Apabila thitung >ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 

terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Manfaat (X1) dan 

Kemudahan  (X2) terhadap Keputusan Menggunakan (Y) shopee 

pay later pada mahasiswa. 

                                                 
19

Kasmadi and Sunariyah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 

2013), 136. 
20

Ibid., 134. 
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2) Apabilah thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya 

tidak ada pengaruh secara parsial Manfaat (X1) dan Kemudahan  

(X2) terhadap Keputusan Menggunakan (Y) shopee pay later pada 

mahasiswa. 

b. Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen secara simultan.
21

 Dalam 

penelitian ini maka uji simultan bertujuan untuk mencari apakah ada 

pengaruh secara simultan antara Manfaat (X1) dan Kemudahan  (X2) 

terhadap Keputusan Menggunakan (Y) shopee pay later pada 

mahasiswa. Uji F dalam penelitian ini menggunakan SPSS 28. Dimana 

disajikan dengan rumus sebagai berikut: 

F =
𝑆𝑆𝑅/𝑝

𝑆𝑆𝐸/(𝑛 − 𝑝 − 1)
 

Keterangan: 

SSR : Jumlah kuadrat akibat regresi 

SSE : Jumlah kuadrat akibat kesalahan 

p  : Jumlah parameter dalam model regresi 

n  : Jumlah pengamatan 

Adapun ketentuan yang digunakan untuk melihat apakah 

variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen adalah sebagai berikut:
22

 

                                                 
21

Ibid., 135. 
22

Ibid., 135–136. 
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1) Apabila Fhitung >Ftabel maka maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Manfaat 

(X1) dan Kemudahan  (X2) terhadap Keputusan Menggunakan (Y) 

shopee pay later pada mahasiswa. 

2) Apabila Fhitung >Ftabel maka Ha  ditolak dan Ho diterima, artinya 

tidak terdapat pengaruhi secara simultan antara variabel Manfaat 

(X1) dan Kemudahan  (X2) terhadap Keputusan Menggunakan (Y) 

shopee pay later pada mahasiswa. 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan data primer yang diperoleh, dan melalui pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS 26 maka peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Responden Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan SPSS 26 maka dapat diperoleh hasil 

responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis_Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 17 26,2 26,2 26,2 

Perempuan 48 73,8 73,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0   

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dipahami bahwa karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah responden sebanyak 

65 responden. Jumlah pengguna Shopee Pay Later jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 17 orang atau setara dengan 26%. Sedangkan jumlah pengguna 

Shopee Pay Later jenis kelamin perempuan sebanyak 48 orang atau setara 

dengan 74%. Maka dapat dipahami bahwa pengguna Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro dengan jenis kelamin perempuan lebih 

banyak dibandingkan laki-laki. 



 

 

 

 

62 

2. Responden Menurut Jangka Waktu Penggunaan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan SPSS 26 maka dapat diperoleh hasil 

responden berdasarkan jangka waktu penggunaan sebagai berikut: 

Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jangka Waktu Penggunaan 

Jangka_Waktu_Penggunaan 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

< 1 Tahun 39 60,0 60,0 60,0 

1-2 Tahun 13 20,0 20,0 80,0 

> 3 Tahun 13 20,0 20,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0   

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 Pada tabel 4.2 di atas dapat dipahami bahwa karakteristik 

responden berdasarkan jangka waktu penggunaan dengan jumlah 

responden sebanyak 65 responden. Jumlah pengguna Shopee Pay Later < 

1 tahun sebanyak 39 orang atau setara dengan 60%. Jumlah pengguna 

Shopee Pay 1-2 tahun sebanyak 13 orang atau setara dengan 20%. Jumlah 

pengguna Shopee Pay > 3 tahun sebanyak 13 orang atau setara dengan 

20%. Maka dapat dipahami bahwa pengguna Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro dengan jangka waktu < 1 tahun lebih 

banyak dibandingkan jangka waktu 1-2 dan > 3 tahun. 

 

B. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

1. Deskripsi Variabel Persepsi Manfaat 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh persepsi 

manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan 
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penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro, 

berikut ini adalah hasil jawaban responden  pada variable persepsi 

manfaat (X1): 

Tabel 4.3  

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Persepsi Manfaat (X1) 

Pernyataan  STS TS N S SS 

Effectiveness 

Persepsi_Manfaat_1 0 2 19 29 15 

Persepsi_Manfaat_2  0  6 16 32 11 

Persepsi_Manfaat_3 1 2 13 32 17 

Accomplish Faster 

Persepsi_Manfaat_4 1 2 17 31 14 

Persepsi_Manfaat_5 1 3 14 29 18 

Persepsi_Manfaat_6 0 3 14 35 13 

Usefull 

Persepsi_Manfaat_7 0 3 15 33 14 

Persepsi_Manfaat_8  0  2 20 30 13 

Persepsi_Manfaat_9 1 2 18 30 14 

Advantageous 

Persepsi_Manfaat_10 0 4 18 33 10 

Persepsi_Manfaat_11  0  2 19 28 16 

Persepsi_Manfaat_12 0 3 11 37 14 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel 4.3 dari sebaran 

kuisioner persepsi manfaat (X1) kepada 65 responden, diketahui bahwa 

tanggapan tertinggi adalah sebanyak 37 responden yang menjawab setuju 

pada soal nomor 12 dengan pernyataan bahwa penggunaan Shopee Pay 

Later telah meningkatkan efisiensi dalam proses pembayaran online yang 

mereka lakukan. Hal ini menunjukkan bahwa Shopee Pay Later dapat 

meningkatkan efisiensi pembayaran online saat berbelanja. Selain itu, 

sebanyak 35 responden setuju dengan soal nomor 6 yang menyatakan 
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bahwa respon Shopee Pay Later terhadap permintaan mereka sangat 

cepat, mengindikasikan bahwa layanan ini mampu memenuhi permintaan 

pelanggan dengan cepat. Meskipun nilai tanggapan terendah adalah 32 

responden yang setuju pada soal nomor 3 dengan pernyataan bahwa 

menggunakan Shopee Pay Later membantu mencapai tujuan pembelian 

lebih mudah, angka ini tetap signifikan. Ini menunjukkan bahwa 

pengguna Shopee Pay Later merasakan manfaat nyata dalam mencapai 

tujuan pembelian mereka dengan lebih mudah. 

2. Deskripsi Variabel Persepsi Kemudahan 

 Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh persepsi 

manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan 

penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro, 

berikut ini adalah hasil jawaban responden  pada variable persepsi 

kemudahan (X2): 

Tabel 4.4  

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Persepsi Kemudahan (X2) 

Pernyataan  STS TS N S SS 

Mudah Dipelajari (Easy to Learn) 

Persepsi_Kemudahan_13 0 3 17 31 14 

Persepsi_Kemudahan_14  0  1 14 39 11 

Persepsi_Kemudahan_15 0 4 13 34 14 

Mudah Digunakan (Uasy of Use) 

Persepsi_Kemudahan_16 0 1 17 34 13 

Persepsi_Kemudahan_17 1 2 16 34 12 

Persepsi_Kemudahan_18 0 2 14 36 13 

Jelas dan Dapat Dipahami (Clear and Understandable) 

Persepsi_Kemudahan_19 0 2 13 36 14 

Persepsi_Kemudahan_20  0  1 8 41 15 

Persepsi_Kemudahan_21 0 2 13 37 13 
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Pernyataan  STS TS N S SS 

Jelas (Clarity) 

Persepsi_Kemudahan_22 1 1 11 33 19 

Persepsi_Kemudahan_23 0 3 10 34 18 

Persepsi_Kemudahan_24 1 1 14 34 15 

Fleksibel (Flexibility) 

Persepsi_Kemudahan_25 1 2 12 33 17 

Persepsi_Kemudahan_26 1 1 14 34 15 

Persepsi_Kemudahan_27 0 2 13 37 13 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.4. Dari sebaran 

kuisioner persepsi kemudahan (X2) kepada 65 responden, diketahui 

bahwa tanggapan tertinggi adalah sebanyak 41 responden yang menjawab 

setuju pada soal nomor 20, yang menyatakan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam petunjuk penggunaan Shopee Pay Later mudah 

dipahami oleh semua pengguna. Hal ini mengindikasikan bahwa Shopee 

Pay Later memiliki sistem operasi yang mudah dipahami oleh pengguna. 

Selain itu, sebanyak 39 responden setuju dengan soal nomor 14 yang 

menyatakan bahwa tutorial penggunaan Shopee Pay Later membantu 

mereka memahami cara menggunakan layanan dengan baik, 

menunjukkan bahwa tutorial tersebut efektif dalam membantu pengguna. 

Meskipun nilai tanggapan terendah adalah 31 responden yang setuju pada 

soal nomor 13, yang menyatakan bahwa waktu yang diberikan untuk 

pelatihan penggunaan Shopee Pay Later memadai, angka ini tetap 

signifikan dan menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa 

waktu yang diberikan cukup untuk memahami penggunaan layanan 

tersebut. 
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3. Deskripsi Variabel Keputusan Penggunaan 

 Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh persepsi 

manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan 

penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro, 

berikut ini adalah hasil jawaban responden  pada variable keputusan 

penggunaan (Y). 

Tabel 4.5  

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 

Pernyataan  STS TS N S SS 

Kemantapan pada Sebuah Produk atau Jasa 

Keputusan_Penggunaan_28 0 2 15 28 20 

Keputusan_Penggunaan_29  0  2 14 31 18 

Keputusan_Penggunaan_30 1 3 12 31 18 

Kebiasaan dalam Menggunakan Produk atau Jasa 

Keputusan_Penggunaan_31 1 4 17 28 15 

Keputusan_Penggunaan_32 0 2 15 32 16 

Keputusan_Penggunaan_33  0  1 15 33 16 

Memberikan Keutungan Tambahan Saat Menyelesaikan 

Transaksi 

Keputusan_Penggunaan_34 0 2 18 27 18 

Keputusan_Penggunaan_35  0  1 15 34 15 

Keputusan_Penggunaan_36 0   18 26 21 

Meningkatkan Efisiensi Dalam Melakukan Transaksi 

Keputusan_Penggunaan_37 0 0 19 27 19 

Keputusan_Penggunaan_38 0 1 12 33 19 

Keputusan_Penggunaan_39 1 1 16 25 22 

  Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel 4.5 dari sebaran 

kuisioner keputusan penggunaan (Y) kepada 65 responden, diketahui 

bahwa tanggapan tertinggi adalah sebanyak 34 responden yang setuju 

pada soal nomor 35 dengan pernyataan bahwa program loyalitas Shopee 

Pay Later memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pengguna. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengguna menghargai program loyalitas yang 
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ditawarkan oleh Shopee Pay Later karena memberikan manfaat tambahan. 

Selain itu, sebanyak 33 responden setuju pada soal nomor 38, yang 

menyatakan bahwa pembayaran menggunakan Shopee Pay Later sangat 

mudah, mengindikasikan bahwa pengguna menemukan kemudahan dalam 

menggunakan layanan ini sebagai alat pembayaran. Meskipun nilai 

tanggapan terendah adalah 25 responden yang setuju pada soal nomor 39, 

yang menyatakan bahwa proses transaksi dengan Shopee Pay Later 

terjamin keamanannya, angka ini tetap menunjukkan bahwa sebagian 

besar pengguna merasa yakin dengan keamanan transaksi yang dilakukan 

melalui Shopee Pay Later. 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Manfaat (X1) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Persepsi_Manfaat_1 0,811 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_2 0,779 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_3 0,805 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_4 0,842 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_5 0,772 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_6 0,745 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_7 0,850 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_8 0,873 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_9 0,780 0,244 Valid 
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Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Persepsi_Manfaat_10 0,776 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_11 0,864 0,244 Valid 

Persepsi_Manfaat_12 0,827 0,244 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

          Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi Poduct Moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 

dengan ttabel dimana taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 

0,05 dengan jumlah responden sebanyak 65, sehingga dapat 

ditentukan nilai degre of fredom (df)= 65-2 atau (65-2 = 63), jadi 

dapat diperoleh nilai rtabel dari angka 63 adalah 0,244. Adapun 

penentuan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyakatan valid 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyakatan tidak valid 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas terdiri dari 12 pernyataan pada 

variabel persepsi manfaat (X1) maka dapat dipahami bahwa seluruh 

pernyataan variabel persepsi manfaat (X1)  dikatakan valid, 

dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,244. 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan (X2) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Persepsi_Kemudahan_13 0,764 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_14 0,796 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_15 0,777 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_16 0,877 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_17 0,796 0,244 Valid 
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Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Persepsi_Kemudahan_18 0,859 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_19 0,822 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_20 0,821 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_21 0,859 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_22 0,842 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_23 0,837 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_24 0,890 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_25 0,863 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_26 0,817 0,244 Valid 

Persepsi_Kemudahan_27 0,854 0,244 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terdiri dari 15 pernyataan pada 

variabel persepsi kemudahan (X2) maka dapat dipahami bahwa 

seluruh pernyataan variabel persepsi kemudahan (X2) dikatakan valid, 

dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,244. 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 

Pernyataan Rtabel Rhitung Keterangan 

Keputusan_Penggunaan_28 0,913 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_29 0,849 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_30 0,817 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_31 0,779 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_32 0,789 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_33 0,774 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_34 0,824 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_35 0,839 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_36 0,876 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_37 0,815 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_38 0,777 0,244 Valid 

Keputusan_Penggunaan_39 0,799 0,244 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas terdiri dari 12 pernyataan pada 

variabel keputusan penggunaan (Y) maka dapat dipahami bahwa 

seluruh pernyataan variabel keputusan penggunaan (Y) dikatakan 

valid, dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,244. 

b. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas, dilihat pada nilai Cronbrabch’s Alpha 

masing-masing variabel, Berikut ini adalah kriteria pengambilan 

keputusan dalam hasil uji reliabilitas:   

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 Good (Baik) 

0,700-0,799 Acceptable (Diterima) 

0,600-0,699 Questionable (Dipertanyakan) 

0,500-0,599 Poor (Lemah) 

< 0,500 Unacceptable(Tidak Diterima) 

 

Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 

Cronbach Alpha >0,700, Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Manfaat (X1) 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,952 12 

    Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 

Berdasarkan  tabel 4.9 di atas  diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha pada variabel persepsi manfaat (X1) adalah 0,952 artinya > 

0,700. Sehingga pernyataan pada masing-masing variable dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliable untuk pengukuran dan 

penelitian selanjutnya. 
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Tabel 4.10  

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,967 15 

   Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 

Berdasarkan  tabel 4.10 di atas  diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha pada variabel persepsi kemudahan (X2) adalah 0,967 artinya  > 

0,700. Sehingga pernyataan pada masing-masing variable dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliable untuk pengukuran dan 

penelitian selanjutnya. 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,955 12 

     Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 

Berdasarkan  tabel 4.11 di atas  diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha pada variabel keputusan penggunaan (Y) adalah 0,955 artinya  

> 0,700. Sehingga pernyataan pada masing-masing variable dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliable untuk pengukuran dan 

penelitian selanjutnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji pra syarat yang dilakukan untuk 

mengetahui kenormalan distrubusi data. Data yang baik adalah data 

yang terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas pada penelitian 
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ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov. 

Dengan pengambilan pengujian sebagai berikut:
1
 

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal.  

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmologrov_Smirnov yaitu: 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,86149298 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,160 

Positive 0,160 

Negative -0,089 

Test Statistic 0,160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas tersebut, diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Maka sesuai dengan keputusan dalam 

uji normalitas kromologrov-smirnov di atas, dapat dipahami bahwa 

data terdistribusi secara normal. Dengan demikian syarat normalitas 

dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

 

                                                 
1
  Ibid., 94. 
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b. Uji Mulitkolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat apakah ada korelasi antara masing-masing variabel bebas. 

Model regresi yang baik merupakan model yang tidak memiliki 

korelasi antara variable independen dengan melihat ketentuan sebagai 

berikut:
2
 

1) Jika inilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam model regresi. 

2) Jika inilai VIF >10,00 maka terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. 

Adapun hasil uji mulitikolinearitas dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 4.13  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta 
Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) 5,513 3,082   1,788 0,079     

Persepsi Manfaat (X1) 0,522 0,163 0,524 3,205 0,002 0,143 7,007 

Persepsi Kemudahan 
(X2) 

0,304 0,136 0,366 2,237 0,029 0,143 7,007 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y) 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, diketahui bahwa nilai VIF 

sebesar < 10,00, Maka sesuai dengan keputusan dalam uji 

multikolinearitas di atas, dapat dipahami bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian syarat 

multikolinearitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

                                                 
2
 Ibid.,107. 
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c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat terjadinya perbedaan varian dari nilai residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Berikut hasil output uji 

heteroskedasitas dengan melihat Scatterplot Berikut adalah ketentuan 

dalam uji heteroskedasitas dengan melihat gambar Scatterplot:
3
 

1) Titik-titik tersebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0. 

2) Tidak mengumpul di atas atau bawah. 

3) Penyebaran titik-titik tidak membentuk tidak bergerombol. 

4) Penyebaran titik-titik tidak berpola. 

 
Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Gambar 4.1  

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas dengan menggunakan 

gambar scatterplot di atas maka dapat dikatakan bahwa: 

                                                 
3
Ibid.,97. 
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1) Titik-titik data penyebar di atas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk sebuah pola 

bergelombang melebar kemudian meyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik tidak berpola 

Maka berdasarkan hasil uji heteroskedasitas dan analisa 

peneliti dapat diasumsikan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedasitas pada model regresi. 

3. Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi adalah suatu uraian atau ringkasan yang dibuat 

dalam bentuk tabel suatu kelompok data yang menunjukan sebaran data 

yang diperoleh dari lapangan. Kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

frekuensi yang berisikan kategori-kategori yang telah ditentukan.
4
 Berikut 

ini merupakan hasil uji distribusi frekuansi pada masing-masing variable : 

a. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Manfaat (X1) 

Data pada variabel persepsi manfaat (X1) diperoleh dari skor 

total jawaban responden dari kuesioner dengan jumlah pernyataaan 

sebanyak 12. Kuesioner pada variabel persepsi manfaat (X1) diberikan 

penskoran dengan metode skala likert sebesar 1-5 dan banyak data (n) 

adalah 65. Sehingga total jawaban kuesioner yang diperoleh paling 

kecil yaitu 1 x 12 = 12 dan paling besar 5 x 12 = 60. Dari jumlah skor 

tersebut maka secara teoritik jumlah skor jawaban responden pada 

                                                 
4
 Linda Rosalina et al., Buku Ajar Statistika (Padang: CV Muharika Rumah Ilmiah, 2023), 

16. 
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variabel persepsi manfaat (X1) berada antara interval 12 – 60.      

Dalam  menentukan distribusi frekuensi variabel persepsi manfaat 

(X1) sebagai berikut : 

Tabel 4.14  

Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Manfaat (X1) 

Nilai Frekuensi (Fi) Xi Fi . Xi 

12 – 18 0 15 0 

19 – 30 2 24,5 49 

31 – 42 18 36,5 657 

43 – 54 35 48,5 1.697,5 

55 – 60 10 57,5 575 

Total 65   2.978,5 

  Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.14 di atas maka dapat ditentukan 

rata-rata (mean) dengan rumus berikut : 

 X̅ = 
ƩFi .  Xi

Fi
 

X̅ = 
2.978,5

65
 

X̅ = 45,82 

Maka berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-

rata (mean) jawaban responden pada variable persepsi manfaat (X1) 

sebesar 45,82. Dari hasil rata-rata tersebut dapat dipahami bahwa level 

persepsi manfaat bagi Mahasiswa FEBI IAIN Metro terhadap Shopee 

Pay Later pada taraf  bermanfaat. 

b. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Kemudahan (X2) 

Data pada variabel persepsi kemudahan (X2) diperoleh dari 

skol total jawaban responden dari kuesioner dengan jumlah 
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pernyataaan sebanyak 15. Kuesioner pada variabel persepsi 

kemudahan (X2) diberikan penskoran dengan metode skala likert 

sebesar 1-5 dan banyak data (n) adalah 65. Sehingga total jawaban 

kuesioner yang diperoleh paling kecil yaitu 1 x 15 = 15 dan paling 

besar 5 x 15 = 75. Dalam  menentukan distribusi frekuensi variabel 

persepsi kemudahan (X2) sebagai berikut: 

Tabel 4.15  

Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Kemudahan (X2) 

Nilai Frekuensi (Fi) Xi Fi . Xi 

15 – 23 0 19 0 

24 – 38 2 31 62 

39 – 53 14 46 644 

54 – 68 39 61 2.379 

69 – 75 10 72 720 

Total 65   3.823 

             Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas maka dapat ditentukan 

rata-rata (mean) dengan rumus berikut : 

 X̅ = 
ƩFi .  Xi

Fi
 

X̅ = 
3.823

65
 

X̅ = 58,81 

Maka berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-

rata (mean) jawaban responden pada variable persepsi kemudahan 

(X2) sebesar 58,81. Dari hasil rata-rata tersebut dapat dipahami bahwa 

level persepsi manfaat bagi Mahasiswa FEBI IAIN Metro terhadap 

Shopee Pay Later pada taraf  mudah. 
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c. Distribusi Frekuensi Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 

Data pada variabel persepsi keputusan penggunaan (Y) 

diperoleh dari skol total jawaban responden dari kuesioner dengan 

jumlah pernyataaan sebanyak 12. Kuesioner pada variabel persepsi 

keputusan penggunaan (Y) diberikan penskoran dengan metode skala 

likert sebesar 1-5 dan banyak data (n) adalah 65. Sehingga total 

jawaban kuesioner yang diperoleh paling kecil yaitu 1 x 12 = 12 dan 

paling besar 5 x 12 = 60. Dari jumlah skor tersebut maka secara 

teoritik jumlah skor jawaban responden pada variabel persepsi 

keputusan penggunaan (Y) berada antara interval 12 – 60. Dalam  

menentukan distribusi frekuensi variabel keputusan penggunaan (Y) 

sebagai berikut : 

Tabel 4.16  

Distribusi Frekuensi Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 

Nilai Frekuensi (Fi) Xi Fi . Xi 

12 – 18 0 15 0 

19 – 30 1 24,5 24,5 

31 – 42 16 36,5 584 

43 – 54 35 48,5 1.697,5 

55 – 60  13 57,5 747,5 

Total 65   3.053,5 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.16 di atas maka dapat ditentukan 

rata-rata (mean) dengan rumus berikut : 

 X̅ = 
ƩFi .  Xi

Fi
 

X̅ = 
3.053,5

65
 

X̅ = 46,97 
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Maka berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-

rata (mean) jawaban responden pada variable persepsi keputusan 

penggunaan (Y) sebesar 46,97. Dari hasil rata-rata tersebut dapat 

dipahami bahwa level persepsi manfaat bagi Mahasiswa FEBI IAIN 

Metro terhadap Shopee Pay Later pada taraf  berminat. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh secara signifikan antara variabel bebas yaitu 

persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan 

penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro, 

Adapun hasil dari uji regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.17  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,513 3,082   1,788 0,079 

Persepsi Manfaat (X1) 0,522 0,163 0,524 3,205 0,002 

Persepsi Kemudahan 
(X2) 

0,304 0,136 0,366 2,237 0,029 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y) 

 Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 

Persamaan model regresi penelitian ini adalah: 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 

Maka berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menggunakan 

SPSS 26 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y =  5,513 + 0,522 + 0,304 + e 
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Persamaan regresi di atas maka dapat dilihat bahwa nilai keputusan 

penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro = 

5,513 + persepsi manfaat (X1) = 0,522 + persepsi kemudahan (X2) = 

0,304. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda maka dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Konstanta Keputusan Penggunaan (Y) = 5,513 

Berdasarkan uji regresi linear berganda nilai konstanta 

keputusan penggunaa sebesar 5,513 hal ini menunjukan bahwa apabila 

faktor persepsi manfaat dan persepsi kemudahan dalam keadaan 

konstan (tetap) maka keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro sebesar 5,513. 

b. Koefisien Regresi Persepsi Manfaat (X1) = 0,522 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada variabel 

persepsi manfaat menunjukan nilai koefisien sebesar 0,522. Sehingga 

berdasarkan hasil uji regresi linear berganda tersebut dapat 

diasumsikan bahwa variabel persepsi manfaat berpengaruh secara 

positif sebesar 0,522 terhadap keputusan penggunaan. Artinya dalam 

hal ini dapat dipahami bahwa setidap kenaikan persepsi manfaat 

sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan keputusan penggunaan (Y) 

Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

c. Koefisien Regresi Persepsi Kemudahan (X2) = 0,304 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada variabel 

persepsi kemudahan menunjukan nilai koefisien sebesar 0,304. 
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Sehingga berdasarkan hasil uji regresi linear berganda tersebut dapat 

diasumsikan bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh secara 

positif sebesar 0,304 terhadap keputusan penggunaan. Artinya dalam 

hal ini dapat dipahami bahwa setiap kenaikan persepsi kemudahan 

sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan keputusan penggunaan (Y) 

sebesar 0,304 Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

Uji parsial pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing- masing variabel X terhadap variabel Y. 

Dalam menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan 

nilai ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 5%: 2 (uji 2 sisi) dan 

degree of freedom (df) = n-k-1 atau 65-3-1= 61 maka diperolah nilai 

ttabel sebesar 1,999. Adapun ketentuan pengambilan keputusan dalam 

uji t adalah sebagai berikut:  

1) Apabila thitung > ttabel maka Ha diterima Ho ditolak dan, artinya 

terdapat pengaruh antara variabel persepsi manfaat (X1) dan 

persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) 

Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro.  

2) Apabila thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel persepsi manfaat (X1) dan 

persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) 

Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26, 

maka hasil uji parsial (T) dalam  penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.18  

Hasil Uji Parsial (T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 5,513 3,082   1,788 0,079 

Persepsi Manfaat (X1) 0,522 0,163 0,524 3,205 0,002 

Persepsi Kemudahan 
(X2) 

0,304 0,136 0,366 2,237 0,029 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y) 

   Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan hasil uji t pada table 4.18 di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh Persepsi Manfaat (X1) Terhadap Keputusan Penggunaan 

(Y) 

Hasil uji T pada variabel persepsi manfaat (X1) diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,205 artinya thitung > ttabel (3,205 > 1,999). Maka 

dapat dipahami bahwa H1 diterima dan H01 ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel persepsi manfaat (X1) terhadap 

keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI 

IAIN Metro. 

2) Pengaruh Persepsi Kemudahan (X2) Terhadap Keputusan 

Penggunaan (Y) 

Hasil uji T pada variabel persepsi kemudahan (X2) 

diperoleh nilai thitung sebesar 2,237 artinya thitung > ttabel (2,237> 

1,999). Maka dapat dipahami bahwa H2 diterima dan H02 ditolak. 
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Artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi kemudahan 

(X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

b. Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen secara simultan.
5
 Dalam 

menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan nilai 

Ftabel yaitu = (k: n-k) atau (3: 65-3) maka menghasilkan angka (3: 63) 

maka diperolah nilai Ftabel sebesar 2,75. Adapun ketentuan yang 

digunakan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:
6
 

1) Apabila Fhitung > Ftabel maka H03 ditolak dan H3 diterima, artinya 

terdapat pengaruh secara simultan antara variabel persepsi manfaat 

(X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan penggunaan 

(Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

2) Apabila Fhitung > Ftabel maka H3  ditolak dan H03  diterima, artinya 

tidak terdapat pengaruh secara simultan antara persepsi manfaat 

(X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan penggunaan 

(Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

Adapun hasil uji F dalam penelitian dengan menggunakan SPSS 

26 maka dapat disajikan pada tabel 4.19 berikut: 

 

                                                 
5
Ibid., 135. 

6
Ibid., 135–136. 
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Tabel 4.19  

Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3079,749 2 1539,875 100,043 .000
b
 

Residual 954,312 62 15,392     

Total 4034,062 64       

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan (X2), Persepsi Manfaat (X1) 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4.19 di atas yang 

terdiri dari persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 100,043. Artinya Fhitung > Ftabel 

(100,043> 2,75). Maka dapat dipahami bahwa H3 diterima dan H03 

ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap 

keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI 

IAIN Metro. 

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Persepsi Manfaat (X1) Terhadap Keputusan Penggunaan 

(Y) Shopee Pay Later 

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama bahwa variable 

persepsi manfaat (X1) berpengaruh terhadap keputusan penggunaan (Y) 

Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai koefisien sebesar 0,522. Sehingga berdasarkan hasil uji 

regresi linear berganda tersebut dapat diasumsikan bahwa variabel 

persepsi manfaat berpengaruh secara positif sebesar 0,522 terhadap 
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keputusan penggunaan. Artinya dalam hal ini dapat dipahami bahwa 

setidap kenaikan persepsi manfaat sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro. Hasil uji parsial (T) pada variabel persepsi 

manfaat (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 3,205 artinya thitung > ttabel (3,205 

> 1,999). Maka dapat dipahami bahwa H1 diterima dan H01 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi manfaat (X1) terhadap 

keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN 

Metro.  

 Hasil penelitian dibenarkan oleh teori TAM (Technology 

Acceptance Model) manfaat dianggap sebagai faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan  pengguna untuk mengadopsi suatu teknologi. 

Ketika pengguna percaya bahwa Shopee Pay Later memiliki manfaat 

yang signifikan, seperti mempermudah pembelian tanpa harus membayar 

segera, mereka memutuskan untuk menggunakannya sebagai metode 

pembayaran dapat meningkat.
7
 Dalam konteks Shopee Pay Later, manfaat 

utama yang dirasakan oleh pengguna meliputi kemudahan dalam 

pengelolaan keuangan pribadi dan fleksibilitas pembayaran. Manfaat ini 

dapat berupa opsi pembayaran yang lebih fleksibel, penundaan 

pembayaran, serta insentif tambahan seperti diskon atau cashback. Ketika 

mahasiswa melihat manfaat-manfaat ini, persepsi mereka terhadap 

                                                 
7
  Edi Purwanto, Technoloogy Adoption A Conceptual Framework, 33. 
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kegunaan Shopee Pay Later meningkat, yang pada akhirnya mendorong 

keputusan mereka untuk menggunakan layanan tersebut. 

 Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Rahmawati 

dan Rahmi Yuliana dengan judul “Pengaruh Persepsi Manfaat dan 

Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Pada 

Mahasiswa STIE Bank BPD Jateng”. Hasil menunjukkan bahwa persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan e-wallet pada mahasiswa.
 
Penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat merupakan faktor penting dalam 

mendorong adopsi teknologi keuangan digital di kalangan mahasiswa. 

Mahasiswa cenderung memilih menggunakan layanan seperti Shopee Pay 

Later atau e-wallet lainnya jika mereka merasa layanan tersebut 

memberikan keuntungan yang signifikan dan memudahkan dalam 

pengelolaan keuangan mereka.
8
 

Berdasarkan analisis di atas, dapat dipahami bahwa persepsi 

manfaat memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan 

penggunaan Shopee Pay Later di kalangan mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

Hasil penelitian ini mendukung teori TAM dan sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan merupakan 

faktor kunci dalam adopsi teknologi keuangan digital. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan penggunaan Shopee Pay Later, penting bagi 

                                                 
8
 Yuliani Dwi Rahmawati dan Rahmi Yuliana, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Pada Mahasiswa STIE Bank BPD 

Jateng,” Jurnal of Economics and Banking, Vol.2 No.2 (2020). 
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penyedia layanan untuk terus menekankan dan meningkatkan manfaat 

yang ditawarkan kepada pengguna. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan (X2) Terhadap Keputusan 

Penggunaan Shopee Pay Later (Y) 

 Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa variable 

persepsi kemudahan (X2) berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

(Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai koefisien sebesar 0,304. Sehingga berdasarkan 

hasil uji regresi linear berganda tersebut dapat diasumsikan bahwa 

variabel persepsi kemudahan berpengaruh secara positif sebesar 0,304 

terhadap keputusan penggunaan. Artinya dalam hal ini dapat dipahami 

bahwa setiap kenaikan persepsi kemudahan sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di 

Mahasiswa FEBI IAIN Metro. Hasil uji parsial (T) pada variabel persepsi 

kemudahan (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 2,237 artinya thitung > ttabel 

(2,237> 1,999). Maka dapat dipahami bahwa H2 diterima dan H02 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi kemudahan (X2) 

terhadap keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa 

FEBI IAIN Metro. 

  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Technology Acceptance 

Model (TAM), yang menekankan bahwa persepsi kemudahan adalah 

salah satu faktor kunci dalam mempengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap teknologi baru. TAM menjelaskan bahwa ketika pengguna 
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merasa bahwa suatu teknologi mudah digunakan dan tidak memerlukan 

usaha yang signifikan untuk dipelajari, mereka lebih mungkin untuk 

mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut.
9

 Dalam konteks 

Shopee Pay Later, kemudahan yang dirasakan oleh pengguna dapat 

berupa proses pendaftaran yang sederhana, antarmuka pengguna yang 

intuitif, serta panduan penggunaan yang jelas dan mudah diikuti. Ketika 

pengguna merasakan kemudahan dalam menggunakan Shopee Pay Later, 

mereka cenderung lebih memilih untuk menggunakan layanan ini sebagai 

metode pembayaran. Kemudahan penggunaan ini mengurangi hambatan 

adopsi teknologi, sehingga meningkatkan keputusan pengguna untuk 

menggunakan Shopee Pay Later. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 

Latief dan Dirwan dengan judul “Pengaruh Kemudahan dan 

Kemanfaatan Terhadap Keputusan Penggunaan Uang Digital”.
 
Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor kemudahan dan kemanfaatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan uang 

digital. Secara simultan, kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap keputusan penggunaan yang digital.
10

 Penelitian 

ini menegaskan bahwa persepsi kemudahan adalah faktor penting yang 

mendorong adopsi teknologi keuangan digital. Kemudahan penggunaan 

membuat teknologi tersebut lebih menarik dan dapat diakses oleh 

                                                 
9
 Edi Purwanto, Technoloogy Adoption A Conceptual Framework, 33. 

10
 Fitriani Latief dan Dirwan, Pengaruh Kemudahan dan Kemanfaatan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Uang Digital,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Manajemen, Vol.3, No.1 (2020). 
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pengguna, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat adopsi dan 

penggunaan. 

 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa persepsi 

kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Pay Later di kalangan mahasiswa FEBI IAIN Metro. 

Temuan ini mendukung teori TAM dan konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan adalah 

faktor kunci dalam adopsi teknologi keuangan digital. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan penggunaan Shopee Pay Later, penyedia layanan 

harus terus fokus pada penyederhanaan proses pendaftaran, meningkatkan 

antarmuka pengguna, dan menyediakan panduan yang jelas untuk 

memaksimalkan kemudahan bagi pengguna 

3. Pengaruh Secara Simultan Persepsi Manfaat (X1) dan Persepsi 

Kemudahan (X2) Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee Pay Later 

Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa persepsi 

manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) secara simultan terhadap 

keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN 

Metro. Hasil uji simultan pada tabel di atas yang terdiri dari persepsi 

manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) diperoleh nilai Fhitung sebesar 

100,043. Artinya Fhitung > Ftabel (100,043> 2,75). Maka dapat dipahami 

bahwa H3 diterima dan H03 ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan 
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(X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa 

FEBI IAIN Metro. 

 Dalam teori TAM (Technology Acceptance Model) merupakan 

sebuah teori yang dikemukakan oleh Fred D. Davis yang menjelaskan 

mengenai faktor yang mempengaruhi penerimaan (Acceptance) dalam 

penggunaan sebuah teknologi. Dalam teori TAM menggambarkan bahwa 

dalam penerimaan (acceptance) penggunaan sebuah teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. Kedua faktor 

ini akan membentuk keingunan untuk  menggunakan sebuah teknologi.
11

 

Dalam konteks Shopee Pay Later, mahasiswa yang merasakan manfaat 

dalam bentuk fleksibilitas pembayaran dan kemudahan manajemen 

keuangan, serta merasa bahwa layanan ini mudah digunakan tanpa 

memerlukan banyak usaha atau pengetahuan teknis, akan lebih cenderung 

untuk memutuskan menggunakan layanan tersebut. Persepsi manfaat dan 

persepsi kemudahan bekerja secara sinergis untuk meningkatkan adopsi 

dan penggunaan teknologi ini. 

 Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani Latief dan Dirwan dengan judul “Pengaruh Kemudahan dan 

Kemanfaatan Terhadap Keputusan Penggunaan Uang Digital”.
 
Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor kemudahan dan kemanfaatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan uang 

digital. Secara simultan, kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh secara 

                                                 
11

 Purwanto, Technoloogy Adoption A Conceptual Framework, 33. 
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bersama-sama terhadap keputusan penggunaan yang digital.
12

 Penelitian 

ini menunjukkan bahwa baik persepsi kemudahan maupun persepsi 

manfaat adalah faktor penting yang mempengaruhi keputusan 

penggunaan teknologi keuangan digital. Dalam kedua konteks penelitian, 

baik uang digital maupun Shopee Pay Later, terlihat bahwa kombinasi 

antara kemudahan dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna 

meningkatkan probabilitas adopsi teknologi tersebut. 

 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee Pay Later di kalangan 

mahasiswa FEBI IAIN Metro. Hasil penelitian ini di dukung oleh teori 

TAM dan konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kemudahan dan manfaat yang dirasakan adalah faktor kunci dalam 

adopsi teknologi keuangan digital. Untuk meningkatkan penggunaan 

Shopee Pay Later, penyedia layanan harus fokus tidak hanya pada 

peningkatan manfaat yang ditawarkan, tetapi juga memastikan bahwa 

layanan tersebut mudah digunakan dan diakses oleh pengguna. 

Kombinasi antara persepsi manfaat dan kemudahan akan meningkatkan 

keputusan pengguna untuk mengadopsi dan menggunakan layanan ini. 

 

 

                                                 
12

 Fitriani Latief dan Dirwan, Pengaruh Kemudahan dan Kemanfaatan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Uang Digital,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Manajemen, Vol.3, No.1 (2020). 
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BAB V   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh persepsi manfaat 

(X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) 

Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengaruh Persepsi Manfaat (X1) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa H1 diterima dan H01 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi manfaat (X1) terhadap 

keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN 

Metro. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan (X2) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

Hasil penlitian menunjukan bahwa H2 diterima dan H02 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi kemudahan (X2) 

terhadap keputusan penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI 

IAIN Metro. 

3. Pengaruh Persepsi Manfaat (X1) Dan Persepsi Kemudahan (X2) Secara 

Simultan Terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa H3 diterima dan H03 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh secara simultan antara variabel persepsi 

manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap keputusan 

penggunaan (Y) Shopee Pay Later di Mahasiswa FEBI IAIN Metro. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Shopee Pay Later 

Shopee Pay Later diharapkan meningkatkan efisiensi dan 

keandalan proses transaksi serta menyajikan informasi yang lebih 

terperinci dan konsisten kepada pengguna. Selain itu, menyediakan opsi 

kustomisasi yang lebih fleksibel dan mengembangkan layanan yang lebih 

responsif dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna sangat penting. 

Terakhir, Shopee Pay Later harus terus meningkatkan sistem keamanan 

transaksi untuk memberikan rasa aman kepada pengguna. 

2. Bagi Pengguna 

Pengguna Shopee Pay Later disarankan untuk memahami semua 

fitur dan manfaat layanan, memberikan umpan balik aktif mengenai 

pengalaman mereka, serta selalu memanfaatkan fitur keamanan seperti 

verifikasi dua faktor. Jika menghadapi masalah, segera hubungi layanan 

pelanggan untuk bantuan. Selain itu, pengguna harus bijak dalam 

mengelola penggunaan layanan, menghindari pembelian impulsif, dan 

memastikan kemampuan membayar tagihan tepat waktu untuk 

menghindari denda dan bunga. 
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Jawaban Responden 

1. Persepsi Manfaat (X1) 

No. Nama 
Persepsi Manfaat (X1) 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Yeti Vera Bella  4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 54 

2 Dian Istiqomah  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

3 Nurjannah 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 50 

4 Yolanda Novita Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 Eko Suwarno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

6 Siti Nurhasanah 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 43 

7 Winda Yulia Pratiwi 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 46 

8 Ayuci Wulandari  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

9 Farid Fernando 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 40 

10 Putri Miswati  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

11 Gilang Akbar Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

12 Eka Safitri  4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 39 

13 Muhamad Zen 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 3 4 43 

14 Yeni Ariska  4 3 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 45 

15 Rahman 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 2 38 

16 Selvi Dita Ananda 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 57 

17 Sindi Putri Khoiriyah  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

18 Tarisa Ayu apriana 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 35 

19 Tri intan purnama sari 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 48 

20 Riski Adelia Budi  3 4 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 42 

21 Nining Istianatun  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

22 Komariah 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 46 

23 Aulia Agustin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

24 Irfan Rahmat  2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 39 

25 Nanda Rizky Nuraini  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

26 Delta Arlinda 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 52 

27 Hikmatun Trianingsih  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

28 Rahmad Willy Waldi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

29 Angelica Rosmala Putri 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 53 

30 Septia Maya Ningsih 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 52 

31 Irmania Juniati  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 



 

 

32 Ikhwan Nul Hakim 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

33 Anggi Setri Fadilah  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

34 Anis Maryuni  4 5 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 47 

35 Anisa Septiana  3 3 5 4 4 4 5 3 3 4 5 4 47 

36 Putri Karina pagit  4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 53 

37 M Novandra Aditya 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 4 40 

38 Ida Febri Islami  4 3 4 3 2 5 3 3 3 3 3 4 40 

39 Yeni Saputri  4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 45 

40 Devi lestari 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

41 Okta Juliansyah 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 

42 Rian Ardiansyah  4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

43 Ariana utami  5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

44 Nadzhifa Khairotunisa  3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 38 

45 Indah Ayu Wulandari  5 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 50 

46 Fransida Saputra 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

47 Nunung nurjanah 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 48 

48 Fani Adila H 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 36 

49 Dinda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

50 Rizki Tasari  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 

51 Siti Farida Nur Azizah  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 

52 Jingga Cantika Aprilia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 

53 Lutfi nihayatul  3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 35 

54 Rangga Bimantara 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

55 Tulus Mulyana  3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 40 

56 Annisa Zahra 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 53 

57 Muhammad Richo Adi  5 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 45 

58 Selvia Indah Lestari 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

59 Susana Dewi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 

60 Dea Reren Rafita  3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

61 Vina Aviana  5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 58 

62 Ajeng Galuh Pangesti 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 42 

63 Sardila Juni Latri  3 4 1 1 1 2 2 2 4 3 3 3 29 

64 Muhammad Alif  3 3 5 3 4 4 3 3 1 3 4 4 40 

65 Renita Mei Prasetya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Jumlah 252 243 257 250 255 253 253 249 249 244 253 257 3015 

 

 



 

 

2. Persepsi Kemudahan (X2) 

No. Nama 
Persepsi Kemudahan (X2) 

Total 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 Yeti Vera Bella  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 64 

2 Dian Istiqomah  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 Nurjannah 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 63 

4 Yolanda Novita Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 Eko Suwarno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

6 Siti Nurhasanah 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 49 

7 Winda Yulia Pratiwi 5 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 4 60 

8 Ayuci Wulandari  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

9 Farid Fernando 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 3 3 62 

10 Putri Miswati  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

11 Gilang Akbar Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

12 Eka Safitri  4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

13 Muhamad Zen 4 3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 3 5 4 5 59 

14 Yeni Ariska  5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 58 

15 Rahman 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 48 

16 Selvi Dita Ananda 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 73 

17 Sindi Putri Khoiriyah  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

18 Tarisa Ayu apriana 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

19 Tri intan purnama sari 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 63 

20 Riski Adelia Budi Saputra  3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 53 

21 Nining Istianatun Thoyibah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

22 Komariah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

23 Aulia Agustin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

24 Irfan Rahmat  4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

25 Nanda Rizky Nuraini  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

26 Delta Arlinda 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 61 

27 Hikmatun Trianingsih  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 

28 Rahmad Willy Waldi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

29 Angelica Rosmala  5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 67 

30 Septia Maya Ningsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 64 

31 Irmania Juniati  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

32 Ikhwan Nul Hakim 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

33 Anggi Setri Fadilah  4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 64 



 

 

34 Anis Maryuni  3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

35 Anisa Septiana  3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 60 

36 Putri Karina pagit tarigan  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 62 

37 M Novandra Aditya 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 47 

38 Ida Febri Islami  4 5 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 60 

39 Yeni Saputri  3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

40 Devi lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

41 Okta Juliansyah 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 52 

42 Rian Ardiansyah  3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

43 Ariana utami  4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 70 

44 Nadzhifa Khairotunisa  3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 50 

45 Indah Ayu Wulandari  5 4 5 4 1 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 64 

46 Fransida Saputra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

47 Nunung nurjanah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

48 Fani Adila H 2 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 51 

49 Dinda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

50 Rizki Tasari  4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 62 

51 Siti Farida Nur Azizah  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

52 Jingga Cantika Aprilia 4 3 3 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 50 

53 Lutfi nihayatul khusniah 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

54 Rangga Bimantara 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

55 Tulus Mulyana  3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 54 

56 Annisa Zahra 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 65 

57 Muhammad Richo Adi putra Pratama  3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

58 Selvia Indah Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

59 Susana Dewi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

60 Dea Reren Rafita  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

61 Vina Aviana  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

62 Ajeng Galuh Pangesti 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

63 Sardila Juni Latri  4 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 1 1 1 2 32 

64 Muhammad Alif Bintang 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 52 

65 Renita Mei Prasetya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 47 

Jumlah 251 255 253 254 249 255 257 265 256 263 262 256 258 256 256 3846 

 

 



 

 

3. Keputusan Penggunaan (Y) 

No. Nama 
Keputusan Penggunaan (Y) 

Total 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 

1 Yeti Vera Bella  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

2 Dian Istiqomah  3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 

3 Nurjannah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

4 Yolanda Novita Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 Eko Suwarno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

6 Siti Nurhasanah 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 40 

7 Winda Yulia Pratiwi 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 

8 Ayuci Wulandari  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

9 Farid Fernando 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 47 

10 Putri Miswati  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

11 Gilang Akbar Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

12 Eka Safitri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

13 Muhamad Zen 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 3 45 

14 Yeni Ariska  4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 

15 Rahman 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 39 

16 Selvi Dita Ananda 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 54 

17 Sindi Putri Khoiriyah  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

18 Tarisa Ayu apriana 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 29 

19 Tri intan purnama sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

20 Riski Adelia Budi Saputra  4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 39 

21 Nining Istianatun Thoyibah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

22 Komariah 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

23 Aulia Agustin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

24 Irfan Rahmat  4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

25 Nanda Rizky Nuraini  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

26 Delta Arlinda 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 50 

27 Aah Hikmatun Trianingsih  5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 55 

28 Rahmad Willy Waldi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

29 Angelica Rosmala Putri 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 55 

30 Septia Maya Ningsih 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 50 

31 Irmania Juniati  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

32 Ikhwan Nul Hakim 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

33 Anggi Setri Fadilah  5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 



 

 

34 Anis Maryuni  4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

35 Anisa Septiana  3 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 41 

36 Putri Karina pagit tarigan  5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

37 M Novandra Aditya 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 39 

38 Ida Febri Islami  4 4 3 3 5 4 3 4 5 3 4 3 45 

39 Yeni Saputri  4 3 4 5 3 3 2 3 3 5 5 5 45 

40 Devi lestari 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

41 Okta Juliansyah 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 42 

42 Rian Ardiansyah  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

43 Ariana utami  4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 54 

44 Nadzhifa Khairotunisa  3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 38 

45 Indah Ayu Wulandari  5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 53 

46 Fransida Saputra 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

47 Nunung nurjanah 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 45 

48 Fani Adila H 3 2 2 5 4 3 5 2 5 5 2 5 43 

49 Dinda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

50 Rizki Tasari  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

51 Siti Farida Nur Azizah  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

52 Jingga Cantika Aprilia 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 39 

53 Lutfi nihayatul khusniah 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 34 

54 Rangga Bimantara 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

55 Tulus Mulyana  4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41 

56 Annisa Zahra 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 

57 Muhammad Richo Adi putra Pratama  5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 56 

58 Selvia Indah Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

59 Susana Dewi 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 48 

60 Dea Reren Rafita  4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 46 

61 Vina Aviana  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

62 Ajeng Galuh Pangesti 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 44 

63 Sardila Juni Latri  3 3 3 5 5 5 3 4 3 3 3 1 41 

64 Muhammad Alif Bintang 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 44 

65 Renita Mei Prasetya 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 40 

Jumlah 261 260 257 247 257 259 256 258 263 260 265 261 3104 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Uji Validitas 

1. Persepsi Manfaat (X1) 

Correlations 

  Persepsi_Manfaat 

Persepsi_Manfaat_1 

Pearson Correlation .811
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_2 

Pearson Correlation .779
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_3 

Pearson Correlation .805
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_4 

Pearson Correlation .842
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_5 

Pearson Correlation .772
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_6 

Pearson Correlation .745
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_7 

Pearson Correlation .850
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_8 

Pearson Correlation .873
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_9 

Pearson Correlation .780
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_10 

Pearson Correlation .776
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_11 

Pearson Correlation .864
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat_12 

Pearson Correlation .827
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Manfaat 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

2. Persepsi Kemudahan (X2) 

Correlations 
  Persepsi_Kemudahan 

Persepsi_Kemudahan_13 

Pearson Correlation .764
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_14 

Pearson Correlation .796
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_15 

Pearson Correlation .777
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_16 

Pearson Correlation .877
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_17 

Pearson Correlation .796
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_18 

Pearson Correlation .859
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_19 

Pearson Correlation .822
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_20 

Pearson Correlation .821
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_21 

Pearson Correlation .859
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_22 

Pearson Correlation .842
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_23 

Pearson Correlation .837
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_24 

Pearson Correlation .890
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_25 

Pearson Correlation .863
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_26 

Pearson Correlation .817
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan_27 

Pearson Correlation .854
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Persepsi_Kemudahan 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

3. Keputusan Penggunaan (Y) 

Correlations 

  Keputusan_Penggunaan 

Keputusan_Penggunaan_28 

Pearson Correlation .913
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_29 

Pearson Correlation .849
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_30 

Pearson Correlation .817
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_31 

Pearson Correlation .779
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_32 

Pearson Correlation .789
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_33 

Pearson Correlation .774
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_34 

Pearson Correlation .824
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_35 

Pearson Correlation .839
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_36 

Pearson Correlation .876
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_37 

Pearson Correlation .815
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_38 

Pearson Correlation .777
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan_39 

Pearson Correlation .799
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Keputusan_Penggunaan 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

Uji Reliabilitas 

1. Persepsi Manfaat (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,952 12 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Persepsi_Manfaat_1 42,51 53,754 0,772 0,948 

Persepsi_Manfaat_2 42,65 53,607 0,731 0,949 

Persepsi_Manfaat_3 42,43 53,218 0,762 0,948 

Persepsi_Manfaat_4 42,54 52,752 0,806 0,947 

Persepsi_Manfaat_5 42,46 53,127 0,719 0,950 

Persepsi_Manfaat_6 42,49 54,879 0,697 0,950 

Persepsi_Manfaat_7 42,49 53,348 0,819 0,946 

Persepsi_Manfaat_8 42,55 53,188 0,847 0,945 

Persepsi_Manfaat_9 42,55 53,532 0,732 0,949 

Persepsi_Manfaat_10 42,63 54,299 0,732 0,949 

Persepsi_Manfaat_11 42,49 52,941 0,834 0,946 

Persepsi_Manfaat_12 42,43 54,030 0,793 0,947 

 

2. Persepsi Kemudahan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,967 15 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Persepsi_Kemudahan_13 55,31 79,873 0,725 0,967 

Persepsi_Kemudahan_14 55,25 81,282 0,768 0,966 

Persepsi_Kemudahan_15 55,28 79,610 0,739 0,966 

Persepsi_Kemudahan_16 55,26 79,415 0,858 0,964 

Persepsi_Kemudahan_17 55,34 79,196 0,761 0,966 



 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Persepsi_Kemudahan_18 55,25 79,470 0,837 0,965 

Persepsi_Kemudahan_19 55,22 79,953 0,795 0,965 

Persepsi_Kemudahan_20 55,09 81,304 0,797 0,965 

Persepsi_Kemudahan_21 55,23 79,618 0,837 0,965 

Persepsi_Kemudahan_22 55,12 78,516 0,814 0,965 

Persepsi_Kemudahan_23 55,14 78,996 0,809 0,965 

Persepsi_Kemudahan_24 55,23 77,930 0,870 0,964 

Persepsi_Kemudahan_25 55,20 77,756 0,837 0,965 

Persepsi_Kemudahan_26 55,23 79,055 0,785 0,966 

Persepsi_Kemudahan_27 55,23 79,680 0,831 0,965 

 

3. Keputusan Penggunaan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,955 12 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Keputusan_Penggunaan_28 43,74 51,821 0,893 0,948 

Keputusan_Penggunaan_29 43,75 53,001 0,817 0,950 

Keputusan_Penggunaan_30 43,80 52,256 0,774 0,952 

Keputusan_Penggunaan_31 43,95 52,482 0,726 0,953 

Keputusan_Penggunaan_32 43,80 53,881 0,747 0,952 

Keputusan_Penggunaan_33 43,77 54,493 0,732 0,953 

Keputusan_Penggunaan_34 43,82 52,903 0,785 0,951 

Keputusan_Penggunaan_35 43,78 53,859 0,809 0,951 

Keputusan_Penggunaan_36 43,71 52,804 0,850 0,949 

Keputusan_Penggunaan_37 43,75 53,657 0,778 0,951 

Keputusan_Penggunaan_38 43,68 54,503 0,736 0,953 

Keputusan_Penggunaan_39 43,74 52,509 0,752 0,952 

 

 

 



 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,86149298 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,160 

Positive 0,160 

Negative -0,089 

Test Statistic 0,160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 5,513 3,082   1,788 0,079     

Persepsi Manfaat (X1) 0,522 0,163 0,524 3,205 0,002 0,143 7,007 

Persepsi Kemudahan 
(X2) 

0,304 0,136 0,366 2,237 0,029 0,143 7,007 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Uji Heterokedasitas 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 5,513 3,082   1,788 0,079 

Persepsi Manfaat (X1) 0,522 0,163 0,524 3,205 0,002 

Persepsi Kemudahan 
(X2) 

0,304 0,136 0,366 2,237 0,029 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y) 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 3079,749 2 1539,875 100,043 .000
b
 

Residual 954,312 62 15,392     

Total 4034,062 64       

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan (X2), Persepsi Manfaat (X1) 

 

 



 

 

Rtabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Ttabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ftabel 
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